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ABSTRAK

Sarlina Sarman. Strategi Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul
Kharimah Siswa dengan Analisis SWOT pada Madrasah Ibtidaiyah Darutta’lim
Balikpapan. Tugas seorang guru memang berat dan banyak. Akan tetapi semua tugas
guru itu akan dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku dan perbuatan
pada anak didik ke arah yang lebih baik. Maka tentunya hal yang paling mendasar
ditanamkan adalah akhlak. Karena jika pendidikan akhlak yang baik dan berhasil
ajarannya berdampak pada kerendahan hati dan perilaku yang baik, baik terhadap
sesama manusia, lingkungan dan yang paling pokok adalah akhlak kepada Allah Swt.
Jjika ini semua kita perhatikan maka tidak akan terjadi kerusakan alam dan tatanan
kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) strategi guru Pendidikan
Akidah Akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakul karimah siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Darut’talim Balikpapan; (2) Faktor-faktor apakah yang mendukung dan
menghambat strategi guru Pendidikan Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah
siswa dengan analisis SWOT pada Madrasah Ibtidaiyah Darut'talim Balikpapan.

Peneliti menggunakan/ pendékartan\ deskriptif yaitu penelitian terhadap

‘ ) ' eh) peneliti dari subyek yang berupa
ang, lain. Penelitian ini menggunakan
dan-studi kepustakaan. Pengolahan dan
an dan analisis SWOT melalui Matriks

itor Strategi Internal (IFAS).
embuktikan bahwa Strategi guru
pembinaan akhlakul karimah siswa di
' nay asih belum baik seperti contoh,
banyak sarana-prasarana yang tidak mene elayakan pakai, serta kualitas dan
kuantitas tenaga pendidik dan kependidikan yang belum relevan terhadap

kompetensi mengajar.. P, ' egiatan belajar mengajar dapat dikatakan
sudah baik seperti e Tg? akul kariamh pada
siswa yang semakin meningkat di akan oleh berdgamnyd strategi pembelajaran

individu, organisasional ata
instrument berupa wawancara
analisis data dilakukan deng
Faktor Strategi Eksternal (EFA

Hasil penelitian yan,
Pendidikan Akidah Akhlak dal

vang diterapkan guru. Fa or y endukung dan menghambat strategi
guru Pendidikan Akhlak da ‘ | karimah siswa dengan analisis
SWOT pada Madrasah Ibtidaivah Darut’talim Balikpapan berdasarkan hasil
analisis SWOT adalah"faktor-fakio) ukung pertumbuhan yang
agresif yaitu antara lain potensi motivasi iSwa yang tinggi, meningkatkan

kualitas proses dan hasil belajar secara berkesinambungan, meningkatkan
kerjasama yang lebih baik dan menguntungkan dengan pihak lain seperti
Pemerintah Daerah dan Yayasan serta partisipasi masyarakat sekitar, khususnya
orang tua peserta didik

Dari hasil temuan disarankan kepada manajemen sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Darutt'alim Balikpapan untuk selalu bekerja keras dalam meningkatkan
kekuatan madrasah dengan memanfaatkan peluang yang ada serta terus berinovasi,
membangun, memperbaiki diri dan administrasi agar dapat meningkatkan kualitas
madrasah secara maksimal

Kata kunci — strategi pembinaan akhlak; analisis SWOT

Xiil



ABSTRACT

Sarlina Sarman (2013) The Attitude Education Strategies in Guiding Students’ Akhlakul
Karimah using SWOT in Darutta’lim Islamic Elementary School of Balikpapan. The task of a
teacher is undeniably heavy and many. All the tasks can be categorized as successful if there is a
modification of behavior and attitude of the students to the better stage. Consequently, the most
basic thing to teach is attitude education since if it is successful, it will result in modesty and
good attitude to the human beings, environment, and the most important is to Allah swt. If we
really concern on this matter, there will not be environmental and life-order damage. This
research is aimed at identifying (1) the strategies of attitude education teachers in guiding the
students’ akhlakul karimah in Darutta’lim Islamic Elementary School of Balikpapan; (2) what
factors that support and hinder the strategies of attitude education teachers in guiding the

students’ akhlakul karimah using SW Darutta’lim Elementary School of
Balikpapan. ISLAM ~

The researcher uses the descrip
or population that the researcher obtai
other perspectives. This research used interview, observation, and literature
study. The data processing and analys sing SWOT calculation and analysis
through External Factor Strategy Matri al Factor Strategy Matrix (IFAS).

A IS [1£=
The research finding proves thE@EhLJ J!f(::::,qujet.i’ypl¢.=:mented by the teachers of attitude

education in guiding the students’ akhlakul karimah in Darutta’lim Islamic Elementary School of

Balikpapan are not yet g@Nthl H‘s 'y‘FﬁcSuch as ... infrastructure
1ty

and media, irrelevant quality and quantity of the educators based on their teaching competence.

The teaching and learning managets !an IAS as good, such as in guiding and
arimah a

developing the students’ akhlakul ttitude. This results from the various teaching

strategy implemented by th H@leﬁr e strategies implemented by
attitude education teachers in1g idi ea ul of the students of Islamic Elementary
School Darutta’lim Balikpapan based on SWOT analysis are high level of motivation in both
teachers and students, sustainable learning process and result quality improvement, better

cooperation with other parties like regional government, foundations, and the community
participation, especially the parents of the students.

$ the study on the specific phenomena
whether individual, organizational, or

From the research finding, it is suggested that the school management of Islamic
Elementary School Darutta’lim Balikpapan should always work hard to promote the school
strength by utilizing the available opportunities and keeping on innovating, building, doing self
and administrational improvement to increase the quality of the school optimally.

Keywords: attitude guiding strategies, SWOT analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  aktivitas  yang  sengaja  dilakukan  untuk
mengaktualisasikan segala potensi yang ada pada diri peserta didik, baik vang
menyangkut ranah afekut (ruhivah), kognitit (‘aglivalry maupun psikomotorik
(fasadivah). Pendidikan yang 'wertipakan usaha sadar untuk mengembangkan
individu secara penuh tersebut, garat akan 'worma dan nilai-nilai. Oleh karena itu,
norma dan ntlai-nilai menjadi penting dalam semua perencanaan pendidikan;
baik itu norma sckulans, homanis/marxissmaupun religius. Islam  memberikan
sebuah norma obyektit untuk semuoa/pelaksana pendidikan.I Pendidikan dalam
Islam membertkan norma obyekti Fyangebersumber padaAl-Quran dan hadis.

Al Quran sebagai_sumber pedoman bagi umat Islam mengandung nilai-
nilai yang membudayakan manusia. Begitu pula dengan nilai yang berkaitan
dengan pendidikan, hampir dud pertigaayat=ayat dalam Al Quran mengandung
motivasi kependidikan bagi umat manusia.”  Salah satu hal vang discbutkan
dalam Al Quran adalih tentang tujuan pendidikan akhlak.

Tugas scorang guru memang berat dan banyak. Akan tetapi semua tugas
guru 1tu akan dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku dan
perbuatan pada anak didik ke arah vang lebih baik. Maka tentunva hal vang

paling mendasar ditanamkan adalal ahhlak. Karena jika pendidikan aklilak vang

YAl Ashratf. Horison Bavu Pendiditan Islam (Bandung: Pustaka Firdaus, 1996), hal. 23
“ M. Aritin, Himu Pendidikan Iskam: Tinpauan Teoretis dan Prakiis Berdasarkan Pendchaian
Iterdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara. 2003). hal. 33.



baik dan berhasil ajarannya berdampak pada kerendahan hatt dan perilaku yang
baik, baik terhadap sesama manusta, lingkungan dan yang paling pokok adalah
akhlak kepada Allah Swt. jika im semua kita perhatikan maka tidak akan terjadi
kerusakan alam dan tatanan kehidupan, scbagaimana firman Allah Swt dalam

QS. Ar-Rum (30); 41
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Artinya:
Telah nampak kerusakanodi (darat=dan -di| laut discbabkan karena perbuatan
tangan manusi, supay Allah mcerasakan kepada mercka scbahagian dan (akibat)
. | 3
perbuatan mereka, agar mercka kembal (k€ jalan yang benar)

Berdasarkan ayat' 'di atas “dinyatakan bahwa perbuatan manusia telah
nampak dengan tegadinya kerusakan .di darat, dan dielaut schagai peringatan
Allah agar setiap manusia merasakan scbahagian dari (akibat) perbuatan mercka
schingga mercka kembah (ke jalan yang benar)

Hakckat pendidikan ‘aldilak dalame Tskam mcnurut Migdad Yaljam adalah
menumbuhkembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara
moral schingga hidupnya sclalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari segala
macam keburukan dan menjaikan manusia berakhlak. Akhlak sendiri merupakan
bagian vang tidak bisa dipisahkan dari kchidupan manusia scbab akhlak adalah

. . . .4
hal vang membedakan antara manusia dengan makhluk lain di muka bumi.

Zaimi Dallan. Quian Karim dan Terjemaheann (Yogyvakarta: Ul Press. 2002) hal 748
* Migdad Yaljam. Kecerdasan Moral, Penerjemah: Tulus Musthola (Yogvakarta: Pustaka
Pelajar. 20004) hal 24



Dengan demikian tugas guru pendidikan Agama Islam di sckolah adalah
membina dan mendidik siswanya melalui pendidikan agama Islam yang dapat
membina akhlak para siswa dan mempraktekkan dalam kehidupan schari-hari.
Tugas tersebut terasa berat karena masth banyaknya ditemukan akhlak anak
didik vyang tidak mencerminkan  kepribadian  akhlatul - kharimah  vang
dicontohkan Rasulullah saw. Walaupun sudah diajarkan dalam pelajaran—
pelajaran seperti Akidah Akhlak, Quran Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam.
Figih dan maten tambahan Ketagwaan dalam kehidupan sehari-hart sangat
minim. Masth terlihat prilaku anak didik yang makan dan minum sambil berdiri
ataupun berjalan, ada puld yang kurang-disiplin dalam memanfaatkan waktu
misalnya masth sering datang terlambat>tidak mengerjakan pekerjaan rumah
tepat pada waktunya sertatugas-tugas. Jainnya. Rasa tanggung jawab kurang
apalagi  dituntuty, untuk  ikhlas= dalamebelajare, Merekas sudah terkontaminasi
dengan era globalisasi ini.’

Ada unsur tanggung jawab mutlak guru, akan tetapi juga keluarga dan
masyarakat mendukung=dan~bertanggung™fawab serta bekerja sama dengan
mendidik anak, maka pembinaan akhlakul karimah akan dicapai dengan baik.
Untuk mewujudkan hal tersebut maka seorang guru pendidikan Akidah Akhlak
mampu berupaya dan menggunakan beberapa strategi dalam upaya pembinaan
akhlak siswa. baik itu strategi dalam penvampatan materi pelajaran dengan

mengeunakan metode atau strategn tentang kegiatan apa saja yang  harus

" Pra-riset peneliti pada tanggal 5 sampai 8 November 2012 di Madrasah Daruttatim
Balikpapan



dilaksanakan dalam membina akhlak siswa, karena dengan menggunakan
strategi dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan dalam pendidikan.

Strategi yang harus dilakukan oleh guru pendidikan akidah akhlak dalam
pembinaan akhlak anak didik, selain menggunakan beberapa metode dalam
penyampaian materi juga harus ditunjang dengan adanya ketcladanan atau
pembiasaan tentang sikap yang baik, tanpa adanya pembiasaan dan pemberian
teladan yang baik, pembinaan tersebut akan sulit mencapal tujuan  yang
diharapkan, dan sudah menjadi tugas guru untuk memberikan kceteladanan atau
contoh yang baik dan membiasakannya bersikap baik pula.

Dengan demikian  steategl 'merupakdn komponen yang penting dan
mempunyai pengaruh  yang“hesar/terhadap keberhasilan pembinaan kerena
dengan adanya strategi guru-dalamy pembinaan akhlakul karimah siswa, strategi
selain untuk fmdmaksimalkan dan_menudahKan® prescS._pembinaan akhlakul
karimah siswa yang bertujuanruntuk menigkatkan mutu guru pendidikan Aqgidah
Akhlak khususnya_peningkatan_dalam_bidang cara mengajar. schingga strategl
tersebut merupakan jembatan penghubung dalam kegiatan belajar mengagar.

Cirt dan pendidikan Islam yaitu perubahan sikap dan tingkah laku sesuai
dengan petunjuk ajaran Islam. maka dengan kata lain. pendidikan Islam itu
merupakan upava sadar dalam rangka pembentukan kepribadian muslim.” Di sini
dapat dipahami bahwa tugas pendidikan pada umumnya termasuk pendidikan
Islam pada kKhususnya adalah untuk membantu peserta didik agar menuliki sifat-

sifat kepribadian yang unggul dan kemampuan untuk mewujudkan dirt menjadi

© Zakiah Daradjot. Hune Pendidikan Istan (Jakarta: Bumi Aksara, 2000). hal. 28,



sosok yang sampair pada puncak piramid manusia. Sosok manusia terscbut
unggul dalam kehidupan matenal, sosial dan unggul pula dalam kehidupan
spiritual berdasarkan ajaran agama Islam. Kcetiga keunggulan terscbut bersifat
saling menunjang, sehingga mampu mewujudkan kehidupan yang selamat.
bahagia dan sejahtera dunia dan akhirat.” Dengan demikian, output ideal yang
scharusnya dicapai oleh lembaga pendidikan adalah manusia-manusia  yang
mempunyai kesiapan untuk mencapai karakteristik cendekiawan atau intelektual.

Proses belajar mengajar-‘memungkinkan  terjadinya suatu  aktivitas
interaksi antara siswa yang belgjar dengan-turu yang mengajar. Dalam kegiatan
belajar tersebut diharapkandsiswa dapat mencapai tingkat penguasaan bahan atau
materi semaksimal mungkiv dan dalam waktu sesingkat mungkin. Namun, dalam
kenyataannya tidak jarang’siswa.sering amenemui hambatan-hambatan dalam
proses belajarnya, antaa lain=hambatawvang-berasal dary dalam diri siswa atau
dari luar diri siswa. Padahal kedua faktor terscbut sangat menunjang dalam
memperoleh prestasi belajar secara maksimal.

Scorang guru dapat dikatakan tetah mclakukan pembelajaran jika terjadi
perubahan perifaku pada peserta didik akibat dari kegiatan tersebut. Dampak
mmstruksional dan  dampak  pengirmng  bersifat terpadu. Manajemen  kelas
merupakan proses penanaman disiplin pada siswa, Cara pandang itu adalah
pendekatan otoriter. Jika guru memberikan kebebasan pada peserta didik untuk
belajar dan melakukan semua yang mercka kehendaki maka guru terscebut

menggunakan  pendekatan  permisit.  Pendekatan  optimal  adalah  proses

Hadari Nawawi. Pendidikan dalam Islam (Surabava: Al-Tkhlas. 1993}, hal. 329.



pengembangan lingkungan belajar yang dikehendaki dan menckankan sekeetl
mungkin pembatasan-pembatasan. Keuntungan yang diperoleh guru dan pescrta
didik, jika belajar dalam kclompok kecil maka (1) pembelajaran dapat scsua
dengan kebutuhan peserta didik (2) peserta didik merasa bertanggungjawab (3)
guru dapat memantau pekerjaan peserta didik secara langsung8

Penelitian menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui sejauh mana
strategi guru Pendidikan Akidah Akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakui
karimah siswa di Madrasah [btidaiyali\Darutitalim Balikpapan serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Menugat Freddy-Rangkuti menyatakan bahwa SWOT
adalah identitas berbagai| fdktoriSecara sistematis untuk merumusakan strategs
pelayanan. Analisis ini berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan peluang
namun secara bersamaan’dapat meminimalkan kekurangan dan  ancaman.
Analisis SWOT membandingkanantara~taktor.cksternalsdan faktor internal darn
suatu stretagi perencanaan dan kinerja organisasi.”

Dengan memperhatikan uraian-uraian tersebut diatas, mendorong penulis
ingin mengetahui” pembelyjaran ‘dengarr-mengamati 'secara teliti dan sistematis
melalui penelitian. dengan judul: “STRATEGI PENDIDIKAN  AKHLAK
DALAM PEMBINAAAN AKHLAKUL KHARIMAH SISWA DENGAN
ANALISIS SWOT PADA MADRASAH IBTIDAIYAH DARUTTA'LIM

BALIKPAPAN™

Y Sudarwin Danim. Guewr dan Proses Pendidikan (Jakearta: Pusteka Gramedia 2001 hal 24
" Freddy. Rangkuti. Analisic SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakartar Gramedia
Pustaka Utama. 2008) hal 16



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka masalah-
masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
I. Bagaimana strategi guru Pendidikan Akidah Akhlak dalam melakukan
pembinaan akhlakul karimah siswa di Madrasah [btidaiyah Darut’talim

Balikpapan ?

8

Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat  strategi  guru
Pendidikan Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah siswa dengan analisis

SWOT pada Madrasah Ibtidaiyah Darut*talim Balikpapan?

C. Tujuan Penclitian
Sccara umum  penehtian im bertujuan  untuk mendapatkan data dan
informasi yang faktual dan objcktif tentang:
I. Strategr,guru Pendidikan.AkidalAKhlak datametclakukan pembinaan
akhlakul  karimah | pada siswa), di\_Madrasah Ibtidaiyah Darut’talim

Balikpapan

[

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat strategi guru Pendidikan
Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah siswa dengan analisis SWOT

pada Madrasah Ibtidatyah Daruttalim Balikpapan.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penclitian it diharapkan memberikan mantaat schesar-besarnya terhadap

berbagar aspek berikut:



1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi kajian
pengembangan studi Islam pada umumnya, serta yang berhubungan dengan
pengelolaan  pendidikan  di  sckolah  dalam  mengembangkan  strateg:
pembelajaran dan pembinaan akhlak bagi peserta didik.
2. Aspek Praktis

a. Hasil penelitian int secara umum diharapkan bermanfaat dalam upaya
pengembangan pengetahuan dulam praktik di lapangan terhadap aplikasi
studi islam di bidang pendidikan, khususnya dilingkungan kerja
Madrasah Ibtidaiyal¥ Dara’talim Balikpapan.

b. Bahan masukan |“bagi /Kcpala PMadrasah  Ibtidaiyah  Darut tialim
Balikpapan dalam upaya 'meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
scbagai g sarana ymempertinggi, kompetensi gprofesional mengajar dalam
perencanaan dan pelaksanaan strategi mengajar akhlak.

¢. Bahan rujukan ilmiah bagi pencliti berikutnya untuk lebih memperdalam

dan memperluas matert-Kajian sestai pernvasalahan penelitian ini.



BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Pada pembahasan ini akan diketengahkan pemaparan tentang telaah
pustaka dart penelitian yang relevan sebagai perbandingn berbagai aspek untuk
melihat kesamaan dan perbedaan dari masalah yang sedang dikaji yaitu strategi
guru Pendidikan Aqudah Akhlak bagi dalam_p¢mbinaan akhlakul karimah siswa

dengan analisis SWO'T pada Madrasah Ibtidaryah Darut’talim Balikpapan
Hasil penclitian oleh Antta Tarmizi| (2009) yang berjudul ~Analisis
SWOT SD Negeri 41 Plus Banyuasin“Pelentbang™ membuktikan bahwa analisis
SWOT di SDN 41 Plus Banyuasm TH dilakukan dengan teknik EFAS dan IFAS
yaitu analisis faktoreRstéral dan, faktor Gnternal Sckolaht.Kemudian dijabarkan
ke dalam matrik analisis SWOTydan dihitung dengan perhitungan AFE dan IFE.
Hasil dari tahap analists diperoleh hasil (S = L&OY dan (W = 1.65) . (O 1.95)
dan (T = 1.20). Dilihat dari bobot butir Kekuatan dan kelemahan vang ada pada
matrik diatas dapat disimpulkan bahwa antara kekuatan dan kelemahan vang
dimiliki SDN 41 Plus Banyuasin HI ini seimbang baik dari skor dan rating. Hal
ini bisa dijadikan pelajaran untuk pihak sckolah bahwa kekuatan vang ada
kurang begitu dimaksimalkan untuk meminimalisir kelemahan. Diharapkan
dengan analisis i1 sckolah akan terus berusaha dan meningkatkan kekuatan

. . -0
sckolah dengan scoptimal mungkin agar kelemahan yang ada dapat teratasi.

" Anita Tarmizi. Adnalisis SHOT SD Negeri 41 Plus Bunyvuasin (2008)
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Persamaan dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan dalam
mengkaji permasalahan yaitu analisis SWOT. Penelitian ini menerapkan tahapan
analisis data melalui teknik EFAS dan IFAS scbagar faktor yang berpengaruh
terhadap permasalahan penelitian yaitu kinerja manajamen sekolah. Tekhnik ini
sangat membantu sebagai perbadingan yang juga diterapkan oleh peneliti dalam
memahami kajian permasalahan vaitu taktor vang mendukung dan menghambat
strategr guru Pendidikan Aqidah Akhlak dalam pembmnaan akhlakul karimah
siswa dengan analisis SWOT pada Madrasah Ibtidaiyah Darut’talim Balikpapan.

Penclitian oleh Hendra Hadiwijaya (2008) yang berjudul ~Persepsi
Siswa terhadap Pelayanan! Jasa  Pendidikan pada Lembaga Pendidikan El
Rahmah Palembang’ berdasarkan analisisISWOT diketahui dari 15 atribut yang
terdapat pada penehitian musiswa menila’ ketersedian sarana dan media yang
digunakan dalam belajary kenyamanans tuang, belajars lokasi gedung yang
strategis, matert pelajaran, yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. jadwal belajar yang akurat, keramahan dan kesopanan para stat dalam
memberikan pelayanan=dan mstruktur-yang memihki kemampuan dan keahlian
dibidangnya merupakan atribut yang penting bagi siswa dalam menggunakan
Jasa ]l Rahma Palembang. Bahwa dari ke-15 atribut. ternyata scluruh atribut
tersebut dinilai masith memiliki kesenjangan antara tingkat kepentingan dengan
tingkat kepuasan yang dirasakan respon. Atribut vang dianggap penting masih

- : : I
belum mampu merespon sesual dengan vang diharapkan olch siswa.

1t R Lo <
Hendra Hadiwijaya. Persepsi Stswa tevhadap Pelavanan Jasa Pendidikan pada Lembaga
Pendidikan El Rubmah Palembang (2008)
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Penelitian ini memiliki kesamaan dari atribut-atibut yang diterapkan
dalam memahami kajian permasalahan melalui analisis SWOT. Beberapa atribut
menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam menetapkan manajemen sumber
daya manusia, khususnya kinerja lembaga pendidikan dalam jasa pelayanan bagi
peserta didik. Kajian permasalahan dalam penelitian ini memiliki kesamaan dan
aspek yang ditceliti vaitu kinerja guru yang mendukung dan menghambat strategl
guru Pendidikan Agidah Akhlak dalam pembinaan akhlakul karimah siswa
dengan analisis SWOT pada Madrasah Ibtidaiyah Daruttalim Balikpapan.
Scjauh mana atribut yang (hgundkan dalany analisis faktor kinerja guru akan
berpengaruh terhadapat pencapaian tujuan penelitian ini dapat diketahui dengan
mengukur analisa perhitungan’SWQT dalam’bentuk matrik.

Hasil penelitian olely“Andrias’ Abdulrahman Wiyono (2005) vyang
berjudul “Pengukuran Kepugsan_Siswa Terhadape Pélayanan Pendidikan SMA
Negeri 1 Jember® membuktikean hasil pperhitungan dar analisis SWOT bahwa
pelayanan  pendidikan  di SMA - Negeri 1 Jember baik dan  berdasarkan
perhitungan Servqual Analysis siswa merasa puas terhadap pelayanan vang
diberikan. Peneliti mengimplementasikan sebagar berikut: Pertama. untuk lebih
meningkatkan lagi pelayanan pendidikan maka perlu adanya perbaikan terhadap
pelayanan yang kurang baik. Kedua, SMA Negeri 1 Jember merupakan salah
satu lembaga pendidikan  vang  dapat  dijadikan  pilihan  sebagat  bahan

_ _ - 2
pertimbangan pengambilan keputusan memilih suatu lembaga pendidikan

12 : y . . -
Andrias Abdulrahman Wivono. Pengukiran Kepuasan Siswa Terhadap Pefayonnan

Pendidikan SMA Negert T Jember (2005)



12

Kesamaan dengan penclitian ini adalah metode yang digunakan dalam
memahami kajian masalah melalaw analisis SWOT. Hasil penelitian ini telah
membuktikan bahwa tahapan-tahapan perhitungan dan analists SWOT mampu
menggambarkan  kebaikan dart pelayanan pendidikan sebagar bahan untuk
pertimbangan memilih sekolah. Hal i menjadi inspirasi bagr peneliti untuk
menyusun  analisis SWOT  dengan memperhatikan  pengukuran  kepuasaan
peserta didik untuk mengetahui kebaikan dart strategt guru Pendidikan Aqidah
Akhlak dalam pembinaan akblakul karimah-siswa dengan analisis SWOT pada
Madrasah Ibtidaiyah Darut talim “Balikpapan' schingga dapat pula dijadikan
pertimbangan dalam memilibbmetode dan media pembelajaran vang digunakan
sccara maksimal.

Penelitian olch Maman Rubantan (2011) dalam jurnal pendidikan yang
berjudul ~Medgukun, Kepuasan.Masyarakat Terhadép Pelavanan Pendidikan®
membuktikan bahwa untukg¢mengetahui keadaan pelayanan pendidikan, perlu
dilakukan  pengukuran penilaian  masyarakat.  Hasil — pentlaian  perlu
discbarluaskan  schingga masyarakat dapat menentukan mana  pelayanan
pendidikan yang layvak untuk dipilih. Akhirnya. masvarakat vang akan mengadili
lembaga pendidikan yang ada. Metode ServQual merupakan cara pengukuran
kepuasan pelanggan. mudah digunakan dan diinterpretasikan. dan cara ini dapat
digunakan untuk  semua pengukuran yang berhubungan dengan Kepuasan

pelanggan. tidak terkecuali bidang pendidikan'™,

" Maman Rubaman. Mengikr KNepuasan Masvarakar Terhadap Pelavanan Pendidikan
fJurnal Pendidikan INan. 2001
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Kesamaan dari penelitian ini adalah pengukuran kajian permasalahan
yang diterapkan adalah metode SWOT. Penclitian ini menggambarkan semua
pengukuran dari tahapan perhitungan dan analisis data melalui cara ServQual
akan dapat mengetahui kepuasaan masyarakat dalam memilih pelayanan
pendidikan yang terbaik. Kesamaan dari penclitian ini adalah tahapan-tahapan
perhitungan analisis SWOT yang diterapkan scbagai upaya menginterpretasikan
berbagai temuan untuk menjabarkan strategi guru Pendidikan Agidah Akhlak
dalam pembinaan akhlakul kdeinidl' siswa dengan analisis SWOT  pada
Madrasah Ibtidaiyah Daruf talith Balikpapan schingga terlihat pilihan-pilihan
dari peluang, ancaman, kekdatanSdan kelgmahan dari yang sudah dilakukan atau
pengebangan strategi di masa akan/datang,

Penclitian yang ditakukan olel'Pipin Puri Prasasti (2010) yang berjudul
“Strategi Gurwy Agama, Islam=dajam, pembinaan akhlakul karimah siswa MTs
Hidayatussalihin Turus, Gurah Kediri". Adapun kesamaan dari penelitian ini
adalah metode yang digunakan penchiti adalah metode kualitatif deskriptit. Dari
hasil penelitian” yang “telah=dilakukan=oleh pencliti dapat diketahui bahwa
pembinaan akhlakul karimah siswa menggunakan berbagai macam metode.
diantaranya: metode keteladanan. ceramah, diskusi, pemberian tugas, kisah-
kisah dan anjuran. Kegiatan yang dilakukan olch gure Agama Islam dalam
pembinaan Ahlakul Karimah adalah seperti dengan cara melakukan kegiatan
baca doa bersama sebelum dan berakhirnyva pelajaran, sholat Dhuha pada jam
istirahat. Sholat Dhuhur berjamaah. serta melakukan  kegiatan hart besar

Islam (PHBI). Dalam pelaksanaan pembinaan akhlakul karimah siswa tidak
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menutup kemungkinan terdapat beberapa faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat, dalam hal ini faktor yang mendukung adalah adanya kerjasama
guru antar lembaga, adanya kesadaran para siswa, adanya motivasidan dukungan
dari orang tua. Sedangkan vang menjadi hambatannya adalah latar belakang
siswa yang kurang mendukung. lingkungan masyarakat/ pergaulan yang minus.
kurangnya sarana dan prasarana scrta adanya pengaruh negatif dan tayangan
televisi dan media cetak. Dari hal tersebut tersebut dapat diketahur bahwa
keberhasilan strategi guru pgama Islam dalam pembinaan Akhlakul karimah
siswa MTs Hidayatussalihin Funis Gurah Kediri selain menggunakan beberapa
metode dalam pembelajarans juga didukungi oleh adanya kegiatan yang sudah
diprogramkan guna pembindan _akhlakul Karimah siswa. Agar pelaksanaan
pembinaan akhlakul karimah”/siswa-berjalandan terwujud dengan baik. maka
kuncinya terletak "padd “kesfapan. [Kemauan| dan~ kémampuan guru scrta hal
terscbut juga dapat didukupesdengan adanya strategi yang lebih terfokus pada

. . . . " . 14
pemberian materi dan kegiatan yang lebih menitik beratkan pada pembinaan.

B. Kerangka Teori
I.  Pengertian Pendidikan Islam
Syariat islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya
diajarkan saja. tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabr sesuai
ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan darn satu seer kita

lihat bahwa pendidikan islam it lebih banyak ditujukan kepada perbaikan

14 . . R . . .

Pipin Puri Praxast. “Swrcgld Gure Agama Isfam dalam pembinaan 1khlakad Karimal
siswa MTs Hidavatussalibin: Twrus Guralr Kedivi (Skripst Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Unmiversitas Islam Negeri Malang, 2010)
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sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bag keperluan

diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan islam tidak

bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran istam tidak memisahkan
antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, pendidikan islam adalah
sckaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan juga karena ajaran
islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat
menujukesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan
islam adalah pendidiKan individa-dan pendidikan masyarakat. Semula yang
bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul sclanjutnya para ulama. dan
cerdik pandailah sebagdi penertis tugas, dan kewajiban mereka'™.

Para ahli pendidikan/islam telah mencoba memformutasi pengertian
pendidikan Islam, di antara batasan 'yang sangat variatif tersebut adalah :

a. Al-Syaibany y mengemukakan cbahwagpendidikan  agama islam adalah
proses mengubah.tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan
dengan cara pendidikan “dan ‘pengajanim’ scbagal sesuatu aktivitas asasi
dan profesi di antara sckian banyak profest asast dalam masyarakat'".

b. Muhammad Fadhil al-Jamaly mendetenisikan pendidikan Islam sebagai
upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup
lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilar yang tinggi dan kehidupan

vang mulia. Dengan proses tersebut. diharapkan akan terbentuk pribadi

I3 Drajat. Zakiah. /b Pendidikan Islem. (Jakarta - Bumi Aksara. 1992 hal 76
' Shalch. Abdul. Rahman. Pendidikan Agama dan Pembangivian Uniuk Bangsa (Jakarta;
PT. Raja Grafindo Persada. 2005) hal 16
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peserta didik yang lebih sempurnah. baik yang berkaitan dengan potensi
17
akal, perasaan maupun perbuatanya .
¢. Ahmad Marimba mengemukakan bahwa pendidikan islam  adalah
bimbingan atau pimpinan sccara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
. . . 18
kepribadian yang utama (insan kamil)
d. Ahmad Tafsir mendefenisikan pendidikan 1slam sebagai bimbingan yang
diberikan oleh segcordng-dgdriia berkembang secara maksimal sesuai
. 1O
dengan ajaran Islam
Dari batasan di| atas. penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan
Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan sescorang {peserta didik)
agar dapat mengarahkan kehidupannya) sesuai dengan ideologis atau gava

pandang umat 1slam scluna-udup di-dunias

2. Pengertian Guru Agidah Akhlak
Gurd laddlgh poendidik, profesionalf defigan tugas utama mendidik.
mengajar, membimbing.  mengarahkan, melatih, menilai, dan menilal
peserta didik. Melalun tugas vang demikian itu, guru memiliki peran, fungsi.
dan kedudukan yang sangat strategis dalam pembelajaran™
Aqidah merupkaan salah satu mata pelajaran untuk - memberikan

pemahaman tchadap perkara vang wajib dibenarkan oleh hatt dan jrva

" Ibid. hal 16
" Ihid. hal 16
Y Tafsie. Ahmad. Hie Peadidikan Didam Perstekiif Istam. (Bandung: Remaja Rosdakars a.
2005) hal 74
= Depdikbud. 'L Nomor 14 Talun 2005 teniang Gure dan Dosen. Pasal 1 ayat |
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menjadi tenteram karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh
dan kokoh, yang tidka tercampuri oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan
kata lain, keimanan yang pasti tidak terkandung suatu keraguan apapun pada
orang yang menyakininya. Dan harus sesuai dengan kenyataannya; yang
tidak menerima keraguan atau prasangka. Jika hal terscbut tidak sampai
pada singkat keyakinan yang kokoh, maka tidak dinamakan aqidah.
Dinamakan aqidah. karena orang itu mengikat hatinya di atas hal tersebut.
Maknanya adalah keimtandn yang pasti teguh dengan Rububiyyah
Allah Ta'ala, Uluhiyyah-Nya, para Rasul-Nya, hart Kiamat, takdir baik
maupun buruk, semul yangtérdapat;dalam masalah yang ghaib. pokok-
pokok agama dan apaoyang/sudah disepakati oleh Salafush Shalih dengan
ketundukkan vang bulat/kepada//Allah Ta'ala baitk dalam perintah-Nya,
hukum-Nyapmawpun sketaatanskepada-Nya sertas=mencladani Rasulullah
shalallahu'alaihi wassalam. Jika discbutkan sccara mutlak. maka yang
dimaksud adalah aqidah  Ahlus Sunnah wal Jama'ah, karcna itulah
pemahaman” Islam=yang=telah diridhair” oleh Allah sebagai agama bagl
hamba-Nva. Agidah Islamivyh adalah aqidah tiga generasi pertama yang
dimuliakan yaitu generasi sahabat, Tabi'in dan orang yang mengikuti
mercka dengan baik. Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah. sinonimnya
agidah Islamivvalh mempunyai nama lain. di antaranya. at-Taubid. as-

Sunnah. Ushuluddiin. ai-Figbul Akbar. Asy-Syari'iah dan al-lman ™’

U Abdullah bin Abdul Hamid Al-Atsari, A/-Wajiiz fii Agiidatis Sulafis Shaalih (:Dhlis
Stnnah wal Jana'ahy, atau Intisari Agidalt Aldus Sunah vwal Jama’aln). werg. Farid bin Mubammad
Bathathy (Pustaka Imam Svatt'i. cet.[. 1987). hal. 33-33
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Discbabkan peran yang strategis terscbut, maka tugas utama guru
adalah melakukan pengayaan kognitit, pembentukan afektif, mendinamisasi
psikomotorik lewat internalisasi nilai dan acuan mendasar (rransfer of
values and norms) baik bagi scluruh warga sckolah, masyarakat lingkar lini
sckolah bahkan diharapkan lebih luas dari itu. Tugas seperti itulah yang
mesti dijalankan guru pada umumnya. schingga peserta didik dapat terdidik
dalam mengembangkan potensi maksimalnya.

Namun, harus/disadari bahwa Guru Pendidikan Aqidah Akhlak juga
mengemban misi suci_yakmt memantapkan pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran Istam seeara benar-dan baik, serta membert keteladanan
kharismatik sebagai landasan akhlak mulia yang meliputi moral. ctika, budi
pekerti, tata krama, sopan/santun, kehalusan serta keserasian lainnya32

Upaya trausfer of=1alnes gand, sioims, segara scrius sckarang ini
merupakan suatu keharusan dalam, rangka penguatan kembali jati din
bangsa Indonesia di tengah berbagai krisis yang mendera negert ini. Selaras
dengan kebijakan pembangunan vamrg micletakkan pendidikan sebagat salah
satu pilar terpenting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
alam hngkungan hidup, maka kedudukan dan peranan guru semakin
bermakna strategis dalam mempersiapkan warga negara berkualitas dan
mandirl. sehingga kelak mampu s¢jajar dalam kemajuan kebudayaan dan

5
3

L 2
peradaban dunia

s

Semiawan. Pendidikan Agama Ision. (Bandung © Remaja Rosdakarya, 2008) hal 65

Aritim. M. Rapita Seickta Pendidikan (I lam dan Cnenn), Hone Pendidikan Istam.
(Tinjauan Teoritis dan Prakeis Berdasarkan Pendekaion neerdisipliner, (Jakarta @ Bumi Aksara.
2003) hal . 23
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3. Peranan Guru Aqidah Akhlak

Guru Pendidikan  Aqidah  Akhlak, yang memang di samping
mempunyal misi yang sama dengan guru pada umumnya, yakni untuk
mencerdaskan bangsa, juga mempunyal misi lain yang sangat luhur, yakni
mempersiapkan  generast yang  pandai, berakhlak  mulia. dan  taat
menjalankan ajaran agamanya. Peran guru Agidah Akhlak memang sangat
vital, khususnya dalam membentuk akhlak mulia dan ketaatan terhadap
seluruh aturan dan nofma yang-ada dan berlaku, termasuk norma agama.

Peran pembentukan’ akhlak dan kepribadian yang demikian kuat
vang dilakukan olch ghiru agidah akhlak agar selalu meningkatkan kualitas.
baik melalui studi formal mgupun melalui berbagai kegiatan keilmuan vang
memungkinkan guru dapat/teérus/ ‘menambah pengetahuan yang nantinva
akan berdampak kepada—hasil-belajar pesertadidik-yang menjadi tanggung
jawabnya. Menuryt _Zuhairini tujuan umum pendidikan agama adalah
membimbing anak agar mercka menjadi muslim sejati. beriman tegul,
beramal shalch dumberdkhlak mulia®sérta berguna bagi masyarakat agama
dan negara.™

Tujuan umum pendidikan agama untuk Tingkat Sckolah Dasar
adalah sebagai berikut:
a.  Memerlukan ilmu pengetahuan agama.
b. Memberikan pengetahuan tentang agama Islam yang sesuai denwan

tingkat kecerdasannya.

“Zuhairini Prinsip-Prinsip Belojur (Jakarta.Pustaka Imu, 2011) hal. 45
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Memupuk jiwa agama.
Membimbing anak agar mereka beramal shaleh dan berakhlak mulia.”

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib  yang

diberikan di sckolah dengan tujuan dan fungsi sebagaimana dinyatakan

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 berikut :

d.

&

-

1]

Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta
Akhlak mulia peserta didik scoptimal mungkin, yang telah ditanamkan
terlebih dahulu dalam' Hngkungan kKeluarga.

Penanaman nilal ajarai [slamy Sebagai pedoman mencapat kebahagiaan
hidup di dunia dan'di akhirat.

Penyesuman menal peserta’didik>terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui pendidikanagama Islam:

Pepbagkan pkesalahan=kesalahany kelemaban-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan,, pengamalan ajaran agama I[slam dalam kehidupan
schari-hari.

Pencegahan pesertadidik dariial-lal degatit budaya asing yang akan
dihadapiya schari-hari.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata).

. . Ly M
Pengayaan siswa untuk mendalami pendidikan agama™.

hal. 23

“bid  hal 47
" Depdikbud. Sifabus Mata Pelajaran Peadidikan Agama (Jakara: Dirjendikdasmen. 2006)
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Berdasarkan uratan  di atas  dapat  dinyatakan  bahwa  tujuan
pendidikan  agama  Islam  1alah  meningkatkan iman, pemahaman.
penghayatan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

4, Pembinaan Akhlakul Kharimah Siswa
a. Pengertian Akhlakul Karimah
Kata akhlaq merupakan, bentuk darnt kata khilug dalam bahasa arab
mempunyai asal kata yangisamardengan yang khalik (pencipta, Allah) dan
makhluk, semuanya jitn berasal dari (Rata khalaga (menciptakan). Dengan
demikian kata khulug dan akhlag tidak hanya mengacu kepada penciptaan
atau kcjadian manusia melainkan mengacu juga pada konsep penciptaan
alam semesta sebagai’ makhluk™
Dari pengertiaiijetimologis (bahiisa) akhlaq bukan saja merupakan
tata aturan ataw norma’ pertlaku wyangeanengatur hubungan antar sesama
manusia dengan tuhan dan alam semesta. Selain itu di dalam kata akhlag
mencakup  pengertian terciptanya keterpaduan  antara kehendak  khalik
dengan perilaku makhluk™.
Artinya tata  perilaku  sescorang  terhadap  orang  lain dan
lingkungannya disebut mengandung ntlai akhlak. manakala tindakan atau

perilaku tersebut didasarkan kepada kehiendak Allah SWT, karena itu sesuai

7 Marimba. 2002, Pendidikan Akhlak. (Jakarta : Rincka Cipta. 2008) hal 21
™ Ihid. hal 26
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dengan tuntunan akhlak, segala motivasi tindakan (niat) harus mengacu
kepada semangat tagwa kepada Allah (tagwallah).

Menurut istitah ada beberapa pengertian akhlak yang dikemukakan
para ahli ilmu. Ibnu Maskawaih menjelaskan akhlak yaitu: suatu keadaan
pwa  yang mendorong seseorang untuk bertindak tanpa  dipikir  dan
dipertimbangkan secara mendalam.”™ Ahmad Amin menyatakan  akhlak
adalah kchendak yang dibiasakan atau kebiasaan itu sendiri.” Sedangkan
menurut Al Ghozali’ dalam-buka Abidin Ibnu Rusn, dinyatakan bahwa
akhlak ialah suatu sikKap yang méngakar dalam jiwa darinya lahir berbagai
perbuatan  dengan mudah™dan™ gampang. tanpa perlu pemikiran dan
pertimbangan. Jika sikap itu/darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji.
baik dari seg akal darsyarak,.maka1a disebut akhlak yang baik. Dan jika
yang lahig darinya perbuatan—tergela maka sikaprterscbut disebut akhlak
yang buruk.”’

Sedangkan menurut Sidi Gazalba, akhlak adalah tingkah laku. tabiat,
perangai,  peri-kemmanusiaan. kebtasaan™ k¢hendak atau kehendak  yang
dibrasakan. Akhlak dalam ajaran Islam dibentuk olch Rukun Islam dan
Rukun Iman meclalui proses hsan, lkhlas dan Tagwa. Dan ia mclahirkan

32

amal salch.

* Tbnu Miskawaih, Memju Nesemprrnaan Akidek (Buku Dasar Pertama Tentang Faika)
(Bandung Mizan 1994), hal. 56

W Ahmad Amnin, Erik tiimu Aklihiky (Jakarta: PT Bulan Bimang 1993 ). hal. 62

' Abidin Ibnu Rusn. Pemikiran 1 Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyvakana: Pustaka
Pelajar, 1998) hal, 99
Sidi Gazalba. Sistimatika Fifsafar. buku 1V {(Pengantar Teori Nilai) (Jakarta: Bulan
Bintang, 1973). hal. 482
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah sifat-sifat yang dibawa manusia scjak lahir yang pertama dalam
jiwanya yang selalu ada padanya, bersifat konstan, spontan, tidak temporer.
tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari luar.
Sifat yang lahir dalam perbuatan baik discbut akhlak mulia, sedangkan
perbuatan buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaanya.
Suatu perbuatan atau perilaku  dapat  dikatakan  akhlak apabila telab
memenuhi dua syarat, yaitu: pertama. perbuatan ditakukan berulang-ulang:
kedua. perbuatan timbul-dengan.mudah-tanpa dipikirkan atau diteliti lebih
dalam schimgga ia benar-benar merupakian suatu kebiasaan.

Implementast akhlak dalam, Islam )| terstimpul pada karakter pribadi
Rasulullah saw. Dalam-pribadi-Rasul-terhimpun akhlak yang mulia dan
agung, Alguranndalam surdCAIFARzdb 0 yat 2  iwenyatakan :

e - - . - A i

eI HITP IRy T AP

Artinya:
Sesungguhnya telah ada pada (dir) Rasulullah ite surt teladan yvang baik
baghmu (vaitu) bagi orang vang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.™

Dalam suatu hadis juga dinvatakan: “sesungguhnyva aku diutus di

dunta 1 tak Tam untuk manyempurnakan akhlak budi vang mulia™ (HR.

Ahmad).

¥ zaini Dablan. Quran Kavim dan Terjemahan (Yogyakarta: UTE Press. 2002) hal 748
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Dalam Islam. akhlak menempati kedudukan penting dan dranggap
memiliki  fungsi yang vital dalam memandu kehidupan masyarakat.
Sebagaimana Firman Allah dalam Alquran surat An-Nahl ayat 90 yang
menyatakan:

R B ] PR

- AR RS TN TR
:_1 /U;J_;v_%wvija{g &J‘jjéﬁa&.”jfw‘

Artinya:

Sesungguhnya Allah|menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan.
membert kepada kaum kerabat, 'dan-Allah melarang dari perbuatan keji.
kemungkaran dan pemmusuhanssDia -memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajavan.

Pendidikan akhtak~dalam”tstam diperuntukkan bagi manusia yvang
merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan kebahagiaan semu.
Akhlak| Islamy adalah “akhlak< yarrg benarsbenar “memeclihara  cksistensi
manusia scbagai makhluk terherimat scsuai dengan fitrahiiya, scbagaimana
Rasulullah Saw gbersabdas, FRame=tidake bisaamemperoleh simpati semua
orang dengan hartamu. tetapt dengan wajah yang menarik (simpati) dan
dengan akhlak vang baik"” (HR. Abu Yu'la dan A 1-Baihaqi).

Prinsip akhlak Islami termanifestasi dalam aspek kchidupan yang
diwarnai kescimbangan. realis, ctektif, chisien, azas mantaat, disiplin dan
terencana serta memiliki dasar analisis yang cermat. Menurut Mubarok.
kualitas akhlak sescorang menuliki tiga indikator, yaitu (1) Konsistensi

antara yang dikatakan dengan  dilakukan, dengan kata lain adanva

* Zaini Dahlan. Quran Karvim dan Terjemeahan (Yogyakarta: UII Press. 2002) hal 488
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kesesuaian antara perkataan dengan perbuatan: (2) konsistensi orientasi,
yakni adanya Kkesesuaian antara pandangan dalam satu hal dengan
pandangannya dalam bidang yang lain: dan (3) konsistansi pola hidup
scederhana. Dalam tasawuf, stkap mental yang sclalu memelihara kesucian
diri. beribadah, hidup sederhana, rela berkorban untuk kebatkan dan sclalu
bersikap kebajikan pada hakekatnya adalah cermin akhlak yang mulia.”

Ajaran akhlak senantiasa bersifat praktis, dalam arti langsung
dipraktekkan dalam kehidupan 'maSyarakat. Ajaran akhlak yang bersifat
antipatit’ terhadap  kebutuhant“sejumlah= prinsip  yang lentur yang dapal
mengarahkan warga masyarakat pada perubahan, misalnya adalah prinsip
membawa mantaat. Prinsip inilahiyang menjaga agar reaksi-reaksi scsaat
yang umumnya ncgatit-terhadap~gagasan dan gava baru, justru tidak
mematikannya

Pembinaan adalah wsaha, gindakan dan kegiatan yang dilakukan
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.™ Pembinaan merupakan suatu
proses yang membantu mdividu melalur usaha sendin dalam rangka
menemukan  dan mengembangkan  kemampuannva - agar memperoleh
kebahagian pribadi dan kemantaatan sosial.”

Dengan demikian pengertian pembinaan pika dikaitakan  dengan

pengembangan manusia merupakan bagian dan pendidikan. pelaksanaan

 Mubarok. Achmad. Ponduan Akhlak Mudia Membangun Manusia dan Bangsa Bevkarakter
(Jakarta: Bina Rena Pariwara. 2001) hal 21

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamis Besar Balasa ndonesia (Jakarta:Bala
Pustaka 1988). hal. 117

" Jumhur dan Muh. Surva. Bimbingan Dan Penvuluhian i Scholalr (Bandung: CV. 1 imu
1987). hal.25
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pembinaan adanya dari sisi praktis. pengembangan sikap, kemampuan dan
kecakapan.
Pembinaan akhlak dalam Islam. antara lain dilakukan dengan

keteladanan. Dalam Alquran surah Ali Imron ayat 31 menyatakan:

2%~ PN YA B 4 g g
jﬁy&ﬁjbu) I&qu,)_uuaw ﬁ*‘;dlu\v
- = A ..
2 )))-°—°

Artinya

Katakanlah: "Jika Kamu'-(bendr-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku,
niscaya Allah mengasihi dan m(,ngjampum dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Pendayang?®

Dalam sebuah-hadis. Rasulullah Saw menjelaskan: "sesunggulnya
Rasulullah Saw bukan seorang yang Keji dan tidak pemah berkata keji.
tetapi beliau berkata scbaik-baik kamu adalah orang-orang yang balk
akhlaknya (HR.Bukhari):” Aspek. d@ama yang, terpenting adalah akhlak,
sementara akhlak yang, baik térlahini dari -tauhid yang baik dan benar,
termasuk  dalany pkawasan patektit™ yang dalam  bentuk tingkah laku
(behavioral)

Jadt pembinaan akhlak adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan
yang dilakukan melalui usaha sendiri dalam rangka mengembangkan akhtak
para anak didik agar mercka mempunvai akhlak yang mulia, dan memiliki
keblasaan yang terpuji atau dengan kata lain anak didik diharapkan bisa

menjadi pribadi yang berakhlakul Karirnah.

* Zaimi Dahlan. Quran Karim dan Terjemahan (Yogvakarta: UIl Press. 2002} hal .94
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Ajaran akhlak atau budi pekerti mengacu pada perbuatan baik
manusia scbagat harnba Allah SWT. dan manusia scbagai makhluk sosial
kemasyarakatan, Batk dan buruknya harkat kemanusiaan bukan semata-
mata dilihat dari apa yang dimiliki dan apa yang disandangnya. Pembahasan
akhlak terbagi menjadi enam, yaitu; akhlak terhadap allah SWT, akhlak
terhadap Rasulullah SAW, akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, akhlak
dalam masyarakat. dan akhlak bernegara.

Materi  pelajaranpptentang  akhlak | pada siswa  diberikan mclalu
kegiatan membaca, menyalin, mengartikan, dan menyimpulkan tentang
cerita tauladan sebhagar mlai-nilal pemahaman untuk dapat (1) menghimdan
perilaku dengki seperti Abu_Lahab, dan” Abu Jahal serta (2) menghindari
perilaku bohong seperti-Musatlamah ‘AT Kazab. Selain itu diberikan pula
pelajaran | tentang! Sakhlak™ meclalul. k€giatan, mcmbaca. menvalin,
mengartikan, dan menyimpulkan ayat-ayat Al-Qurian, yaitu QS Lugman

ayat 12 dan 13 tentang akhlak kepada Allah SWT dalam kutipan berikut -

S ey i S Lol e Ly b ST o A s L Ja,

i i,

T e SR T B0 3N s ke g e edf J6 3

Artinya:

(12) dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman. Yaitu:
"Bersyukurfah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), Maka Sesungguhnya 1a bersyukur untuk dirnya sendir:  dan
Barangsiapa yang tidak bersvukur, Maka Sesungguhnva Allah Maha Kava
lagi Maha Terpun”.
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(13) dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu 1a
memberi  pelajaran kepadanya:  "Hai  anakku,  janganlah  kamu
mempersckutukan Allah, Sesungguhinya mempersckutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar”™,

Kcemudian dibelajarkan pula pemahaman dan QS Lugman ayat 14 dan
I5 tentang Akhlak kepada kedua orang tua sebagaimana dijelaskan pada ayat

berikut :
J il Ol gele g salbady g e Uy il Dl oW oSyl s

T el IS0

3 L ’f;'}a—ij;_eéﬂ&ud_ﬁ,ﬁoi}ﬂw}f Ol

Oskens 328" Loy &m0 5 b Ol B3| Ul e oo 15315 g2 Lo )

Artinya

(14) dan Kami penntahkanskepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya: ihunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambalindan menyapthaya~dalim, dud tahun[1180]. bersyukurlah
kepadaku  dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.

(15) dan jika kedvanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku
sesuatu vang tidak ada pengetahuanmu tentang itu. Maka janganlah kamu
mengtkuti keduanva. dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik. dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa vang telah kamu kerjakan™,

Sclanjutnyva disampatkan pula pemahaman dar makna QS An-Nissa
avat 30 tentang  akhlak kepada sesama manusia yang dijelaskan pada ayat

berikut

" Zaini Dahlan. Quran Karim dan Terjemahan (Yogyakarta: U Press. Cet.2. 2002y h 731
ey -
[bid. h.731
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Artinya

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat.
anak-anak yatim, orang<Orang; miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
vang jauh, dan teman” scjawat, [bpu| sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya  Allah tidak menyukai —orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri. 1!

Dalam materi pembelajaran ini“menuntut para siswa untuk dapat
mengaplikasikan konscepakhlak ‘bemapaperilaku dengki dan pemboohong
dart wacana tauladan. Karcna konsep ini cukup padat dan cakupannya
sangat luase=-maka sangat diperfukan swatu model pembclajaran yang dapat
memudahkan pemahamany Siswalterhadap materi tersebut dengan baik dan
dapat diterapkan ol¢h paralsiswa dengan mudah

Karcna akhlak berpusat pada tagwa, sedangkan tagwa merupakan
asas yang kokoh dan tidak akan pernah berubah lantaran kchendak havwa
nafsu, maka akhlak islamiah vang disampaikan kepada peserta didik
mempunyal jenis sebagat berikut:

) Khusnudzhan kepada Allah
Khusnudzhan kepada Allah adalah keyakinan yang kuat bahwa

Allah Swt yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang senantiasa

' Ihid hal. 148
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berbuat dan menentukan yang terbaik untuk  kehidupan  manusia.

Hikmah yang dapat diambil dari husnudzhan kepada Allah, yaitu :

1

())

10)

Banyak bersyukur kepada Allah

Selalu beribadah kepada Allah

Tidak menyckutukan Allah dengan suatu apapun

Mencintai Allah SWT dengan cara mencintai perintah-perintah-
Nya dan membenci perbuatan yang dilarang-Nya.

Ridho dan ikhlas'terhadap qadha dan qadar Allah.

Mentaati. takut dan bertagwa kepada Allah SWT.

Bertaubat kepidda Alali

Selalu mencar keridhaan Allah SWT

Setalu memohon dan berdoa kepada Allah

Meniru sifat-sifat-Allah, mencladani asmaulhusna yang diterapkan
dalam kehidupan

Husnudzhan terhadap sesama manusia yaitu memiliki sifat

berprasangka™haik “terhadap=sesama” manusia dan jangan memiliki

42
prasangka buruk terhadap manusia

2) Qana’ah

Qunaah dalam kacamata ilmu akhlak memilikit arti menerima

scgala naugerah yang dibenkan Allah SWT serta bersabar  atas

ketentuannva besar dan tidak meninggalkan usaha dan ikhtiar lahiivah,

Sitat qana’ah akan memiliki pendirian apa yang diperoleh atau apa vang

1 :
Nawani.

Imam. Mustafa Said AlKhin, Mustafa ABugho. Mulividin Misw, Al Asy

Syirbaji. Muhammad Anun Luthit. Svarali & Terfemah Rivadhus Shaliliin Jilid [ (Jakara @ Al
I'tishom Cahaya Umiat. 2001} hal 647
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ada pada dirinya adalah scsuai dengan Qadar ketentuan Allah SWT
sebagai firman-Nya. Qana’ah memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Ta menenma anugerah yang diberikan Allah SWT dan sabar atas
ketentuan (ujian, cobaan) yang menimpanya.
2) la meminta tambahan yang layak. berusaha dan tawakal.
3) Hatinya tidak tertarik (terpedaya) dengan kekayaan duniawi.”
3) Ikhlas

Ikhlas adalah 'mengerjakan’\scsuatu perbuatan yang baik tanpa
pamrih kecuah [hanyal karema Allah dan mengharapkan ridha-Nyva.
Beramal dengan lkhlas Jakan menjadikan sescorang bekerja dengan
jujur, disiplin dam tanggung jawab, serta sanggup berkorban dalam
melaksanakan tugas pekerjaan/ tersebut.

4) Sabar

Sabar artinya_ tahan _uji, tahan menderita, menerima apa yang
diberikan Allah baik yang berupa nikmat maupun berupa penderitaan.
Orang yang sabat adalaly orangvangnienuliki keteguhan dan ketabahan
hati dalam usaha mencapai cita-cita. Pantang menyerah terhadap segala
rintangan yang menghadangnya dan sclalu sabar bahwa sctiap cita-cita
luhur memerlukan  kesabaran  (ketabahan).  Sabar  bukan  berarti
menyerah ketika mengalami kegagalan tanpa usaha vang maksimal,

, . . . 45
Akan tetapi ulet di dalam menghadapi scgala rintangan.™

" Ihid. hal 649
"f fhid. hal 649
 ihid. hal 649
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5) Istiqgomah

Dalam bahasa Indonesia padanan kata istigomah adalah kata
“taat asas”, yakni sclalu taat dan setta kepada asas suatu keyakinan oleh
scbab itulah orang yang istigomah dikatakan juga scbagal orang yang
taat asas. Orang yang berlaku istigomah discbut juga orang vang
mempunyai resiko yang tidak kecil seperti mendapat celaan. Dalam hai
1 orang yang istigomah tidak pernah ragu, walalupun 12 menghadapi
kesulitan dalam perjudngannya.*

6) Tasammuh

Dalam baligsa Indonesia, kata tasammuh dapat diartikan dengan
tenggang rasa, lapang dada'atau teleransi. Oleh karena itu orang vang
bersifat tasammuhcberarti memihki kelapangan dada. menghormati
orangyyangberpendapat ptau berpendirianslaingtidak mau mengganggu
kebebasan berfikir.dan orang berkeyakinan lain.*’

7) Ikhtiar (Kerja Keras)

Untuk 'meémpettahankanhidup dan kehidupan, manusia dituntut
untuk berjuang baik scecara perorangan (individu) maupun  sccara
kelompok (kolcktif). Tuntutan tersebut berdasarkan  fitrah  (nalur)
kemanusiaan yang tumbuh karena adanya hidayah dari Allah sesuai

. : 1
asas penciptaan-Nya.

* Ihid_ hal 649
J Ihid. hal 649
** Ihid. hal 651
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3) Berdoa
Yaitu memohon kepada Allah, agar segala yang telah kita

lakukan ada dalam ridha Allah SWT dan digobulkan oleh Allah SWT."

5. Dasar dan Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa

Pendidikan agama Islam mempunyai peran yang cukup penting,
Olch karcnanya untuk membentuk kepribadian muslim tersebut diperlukan
suatu tahapan, diantarapya_dengan membentuk kebiasaan serta latthan-
latihan yang cocok dan sesuai dengan pérkembangan jiwanya.

Karcna pembiasaan adan datihan| tersebut akan membentuk  sikap
tertentu pada anak. yang lambat) laun{sikap itu akan bertambah jelas dan
kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian
dari pribadinya. Muhammad Quthb yang dialih bahasakan oleh Salman
Harun mengatakan: WKebiasaam, memiliki yang sangat istimewa  dalam
kehidupan manusia karena dalam aktualisast perannya tidak begitu banyak
menyita tenagasmanusias Kebiasaan hanya bisa dilakukan dengan cara
memberikan latihan-latihan secara terus menerus. schingga menjadh terbiasa
dan menjadi melekat dalam dinn mercka dan dengan spontan mercka
melakukan  kegratan-kegiatan  tersebut dengan enteng tanpa kehilangan
banvak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan™

Jadi latihan keagamaan vang menyangkut thadah, sepertt shatat,

doa. membaca Alquran (atau menghafal ayat-ayat atau surat-surat pendek).

Y Ihid. hal 631
M Salman Harun, 2002, Pendidikan dkilak. (Jakarta: Rineka Cipta. 2004) hal 363
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shalat berjamaah di sckolah dan di masjid harus dibiasakan scjak kecil.
schingga lambat laun akan tumbuh rasa senang melakukan ibadah terscbut.
Anak dibiasakan scdemikian rupa, schingga dengan sendinnya akan
terdorong untuk melakukannya. tanpa suruhan dari luar, tapi dorongan dari
dalam, karena pada dasarnya prinsip agama Islam tidak ada paksaan, tapi
ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua dan guru atau
orang yang mengerti agama.

Dengan  kata lain, dapat” ‘disebutkan bahwa pembiasaan  dalam
pendidikan anak sangat penting, terutama dalam pembentukkan pribadi.
akhlak dan agama pada umumnya. karena pembiasaan-pembiasaan agama
itu akan memasukkan junsur-unsuc positit dalam pribadi yang sedang
tumbuh. Semakin banyakpengalamian—agama yang didapatnya melalui
pembiasaan ituJakan semakinbanvaklah unstragamatdalam pribadinya.

Muhammad Quthbe mengatakan ) tujuan pendidikan akhlak sebagai
berikut: “Menurut pandangan Islam rohani adalah pusat cksistensi dan
menjadi nittk pusatnya, karena dengan rohani itu seluruh alam  saling
berhubungan dan memelihara kehidupan manusia untuk menuntut kepada
keberanian.” ™!

Pendeknya merupakan penghubung antara manusia dan Allah SW'T
Sungguh sangat besar sekali kekuatan rohant dibandingkan kekuatan tubuh.
karena kcekuatan tubuh hanva terbatas wujud. matert. dan kekuataan berfikir,

terbatas hanya dalam hal-hal vang dapat dipikirkan dan terbatas olch ruang

*Ihid hal 56
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dan waktu. sedangkan rohani manusia tidak mengenal batasan dan rintangan.
tidak mengenal waktu dan tempat, tidak pernah sirna. ™
Dalam pembentukkan rohani tersebut, pendidikan agama memerlukan
usaha dari guru (pengajar) untuk memudahkan dalam pelaksanaannya, dan
usaha itu sendiri dilakukan dengan penuh  kesabaran. ketekunan,  dan
keikhlasan. Dalam pembinaan itu dilaksanakan sccara terus menerus tidak
langsung sckaligus mclainkan meclalui  proses. Maka. dengan  adanya
ketekunan, keikhlasan, Henartbenéar‘penuh) perhatian dan tanggung jawab
maka kesempurnaan rohani-tersébut akan tercapai sesuai yang diharapkan.
Adapun usaha-uspha yang dilakukan untuk mencapat tujuan vang
diharapkan adalah scbagai-berikut:
a  Menanamkan kepercavaan /divkdengan cara:

1) Menanamkam, kepereayaany kepadatAllah SWT agar merasakan
bahwa Aflah ,SWT. sclalu dekat, dan selanjutnya takut untuk
melaksanakan hal-hal yang buruk.

2) Menanamkan Kepercayaan  tentang “adanya  malaikat.  dengan
menanamkan kepercayaan tersebut. dapat merasakan bahwa sctiap
gerak-gerik selalu diawast oleh malaikat.

3) Menanamkan kepercayaan akan kitab Allah SWT.

4y Mcenanamkan kepercavaan akan rasul-rasul-Nya. untuk mengambil
contoh tauladan mercka.

5) Menanamkan kepercayaan kepada Qodho dan Qodhar.

2 Ihid. hal 59



36

6) Menanamkan kepercayaan  akan adanya  hari kiamat, dengan
menananikan rasa ini akan merasa takut melakukan perbuatan
tercela, karena saat di akhirat nanti ada balasannya.s3

b. Mengadakan bimbingan agama dengan cara mengikat terus mencrus
antara manusia dengan Allah SWT, dengan cara:

1) Menciptakan suasana pada hati mercka untuk merasakan adanyva
Allah SWT dengan meclihat segala keagungan yang telah di
ciptakan-Nya, s¢hingga akan’membuat mereka terpana dan terkesan
ke dalam hati mereka

2}  Menanamkan pada hatimercka bahwa Allah SWT akan selalu hadir
dalam sanubar merckadimana pun mercka berada.

3) Menanamkan pada-hatr'mercka-perasaan cinta kepada Allah SWT,
scgard terusimengrus mencaridkeridhiaan-Nya!

4) Menanamkan perasaan takwa dan tunduk kepada Allah SWT. dan
mengorbankan perasaan damai bersama Allah SWT dalam keadaan
apapun’

¢.  Membimbing mercka dengan cara membenikan dorongan kepada hal-
hal yang mengarah ketaatan kepada Allah SWT dan mendidik mercka
dengan berbagai macam ibadah agar terbukalah hutinyu.SS
Usaha yang dilakukan dengan cara vang telah dilakukan dalam
membentuk Kerohanian tersebut. dengan di jalankan secara terus menerus,

tanpa mengenal batas, maka Insya Allah hal itu akan menemani perasaan

* Semiawan. Pendidikan Agame fslam. Remaja Rosdkarsa (Bandung. 2009) hal 28
<y -

~hid. hal 59

T hid. hal 39
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jiwanya serta mendapatkan cahaya dan petunjuk dart Allah SWT. vang
selanjutnya akan terbentuklah kepribadian muslimin yang hakiki. Menurut
Marimba dalam Ashraf bahwa kepribadian muslim adalah kepribadian yang
sclurus aspek-aspeknya, baik  tingkah-laku luarnya. kegiatan-kKegiatan
jiwanya, maupun tilsatat hidup dan kepercayaan menunjukkan pengabdian
kepada Allah SWT dan penyerahan dirs kepadanya 2

Hal yang dapat menguatkan kepribadian muslim di antaranya adalah
kesederhanaan di dalam chidupdengan-melalui jalan yang lurus dalam
pengaturan harta benda. tidak “bersifat kikir, dan tidak juga berlaku boros.
Kepribadian muslim jugasdapat, diperkuat| dengan cara memperkuat pisik
atau menjaga kesetabilan tubuhZdijaga supaya badan selalu schat. Sclain itu
Islam juga menawarkan—dgar “0matinya—dapat saling nasehat menaschati
dalam hal KebaikarlY

Betapa pentingaya=peran orang tuadalam membentuk kepribadian
scorang anak, tanpa bimbingan dan arahan orang tua tidak mungkm
kepribadian anak  dapat terbentuk dengan baik. Schingga Islam sangat
menekankan kepada umat manusia untuk membma anak-anak ke arah vang
baik sesuai denngan ajaran Islam. Anak mcerupakan generasi muda yang
menjadi sumber insani bagi pembangunan nasional, untuk itu pula pembimaan
bagi mercka dengan mengadakan upava-upaya pencegahan pelanggearan

norma-norma agama dan masvarakat.

( Al Ashrat. Horison Bare Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Firdaus, 1996) hal 43
' Ibid. hal 87
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Dalum pembinaan akhlak siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya berikut:

a.  Lingkungan keluarga

Pada dasarnya, masjid 1tu menerima anak-anak sctelah mereka

dibesarkan dalam lingkungan keluarga, dalam asuhan orang tuanya.

Dengan demikian, rumah keluarga muslim adalah benteng utama tempat

anak-anak dibesarkan mclalui pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan

keluarga muslim addlah keluargd 'yang mendasarkan aktivitasnya pada

pembentukan keluargayang sesuai, derngan syariat Islam. Berdasarkan al-

quran dan sunnah. Tujuan terpentingrdart pembentukan keluarga adalah

hal-hal berkut:

1)

AN
—

Mendirikan syariat’Adlah dalam-segala permasalahan rumah tangga.
Mewujudkan ketentraman dandketénamganpsikélogis.

Mewujudkan spnnah Rasulullah Saw.

Memenuhi kebutuban  cinta-kasih anak-anak. Nalurt menyayangi
anak  merupakan  potenst  yang  diciptakan  bersamaan - dengan
penciptaaan manusia dan binatang. Allah memjadikan nalurt 1tu
sebagat salah satu landasan kehidupan alamiah. psikologis. dan
sostal mavoritas makhluk hidup. Keluarga, terutama orang tua,
bertanggung jawab untuk memberikan kasih savang kepada anak-
anaknyva.

Menjaga hitrah anak agar anak tidak melakukan penyimpangan.

Keluarga merupakan masyarakat alamivah, di situlah pendidikan
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berlangsung dengan sendirmya sesuai dengan tatanan  pergaulan
yang berlaku didalamnya. Keluarga merupakan persekutuan terkcecil
yang terdin dari ayah, tbu dan anak di mana keduanya (ayah dan ibu)
mempunyal peranan  yvang sangat penting bagi  perkembangan
anaknya™.
b. Lingkungan sckolah
Perkembangan akhlak anak yang dipengaruhi oleh lingkungan
sckolah. Di sckolah ia berhadapan-dengan guru yang berganti-ganti.
Kasih guru kepadamufid fidak mendalam sepertt kasth orang tua
kepada anaknya. sebab guru danmnmund tidak terkait olch ikatan
kekeluargaan., Kalaw’di _pamah_anak (bebas dalam gerak-geriknya, 1a
boleh makan apabiladapar; tidur/apabila mengantuk dan boleh bermam,
schaliknyardilsckolah suasanay bebas sepertiftu @idak terdapat. D1 sana
ada aturan-aturang=teitentu. 4, Sekolah  dimular  pada  waktu  yang
ditentukan, dan 1a harus duduk sclama waktu itu pada waktu yang
ditentukan pula. Ta tidak bolch meninggalkan atau menukar tempat.
kecuali seizin gurunya. Pendeknva 1a harus menyesuatkan dirt dengan
peraturan-peraturan yang ditetapkan sckolah. Berganti-gantinya guru
dengan kasih sayang yang kurang mendalam. contoh dari suri
tauladannya, suasana  vyang tidak  schebas  div rumah  anak-anak.

. ;\()
memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka .

f\‘ Daradjad. Zakiah. /lmu Pendidikan Isfem. (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hal. 76
Y Ihid. hat 54
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Lingkungan masyarakat

Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak

menjclma dalam beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan

metode pendidikan masyarakat utama. Cara yang terpenting adalah:

)]

4)

N
e’

Allah menjadikan masyarakat scbagar penyuruh kebatkan dan
pelarang kemunkaran.

Masyarakat Islam menempatkan seluruh anak-anak  dianggap
anak sendiri [atau anak saudaranya schingga ketika memanggil
anak siapa pans digiomereka akan memanggil dengan “Hai anak
saudaraku!™ |dan  schaliknyarn setiap anak  atau remaja akan
memanggil setrap orangtua dengan panggilan, “Hai Paman!™.
Untuk menghadapi~‘erang-orang yang membiasakan dirinya
betbmat [ Buruks Istant mienibina smercka niclalui salah satu cara
membina danemendidik manusia.

Masyarakat  pun dapat  melakukan  pembinaan  melalui
pengisolasian.  pembotkotan,  atau  pemutusan  hubungan
kemasyarakatan. Atas izan Allah dan Rasulullah Saw.

Pendidikan  kemasyarakatan  dapat  juga  dilakukan  mcelaiw
kerjasama vang utuh karena bagaimanapun, masyarakat mushim
adalah  masyarakat  yvang  padu.  Keenam.  pendidikan
kemasyvarakatan  bertumpu pada landasan  afekst masyarakat,

: . - 60
khususnya rasa saling mencintai.”

“ Ihid. hal 76



41

Dengan demikian, dipundak masyarakat terpikul keikutsertaan
dalam membimbing dan perkembangan akhlak siswa. Tinggi dan
rendahnya kualitas moral dan keagamaan dalam hubungan sosial
dengan siswa sangat mendukung perkembangan perilaku peseta didik
secara tidak langsung. Pentingnya agama dalam kehidupan disebabkan
oleh sangat diperlukannya moral oleh manusia, karena agama
bersumber dari agama. Dan agama menjadi sumber moral, karena
agama menganjurkan-madn ‘kepada Tuhan dan kchidupan akherat, dan

selain 1tu karena adanya perintah'dan larangan dalam agama.

6. Strategi Guru Pendidikan Akhlak dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Siswa
a. Pengertian Strategi
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan
vang berisi tentang rangKaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu®
Schelum lebih jauh mengartikan strategi terlebih dahulu akan
menjelaskan  tentang pengertian strategl secara umum.  Kata strategi
dalam kamus bahasa Indonesia mempunyai arti. antara lain:
a. Rencana yang cermat mengenal kegratan untuk mencapan sasaran,
b. Hlmu  dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapai

musuhdalam kondis1 yang menguntungkan,

* Sanjava. Proses Belujar Mengajar (Jakarta, Bumi Aksara, 2007} hai 126
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¢. lmu dan sent mengembangkan semua  sumber daya  bangsa
untuk melaksanakan  kebijaksanaan  tertentu  dalam  perang  dan
damai.

d. Tempat yang baik menurut siasat pcranf:',.(’2

Sedangkan pengertian pembelajaran merupakan suatu prosces
membelajarkan  anak didik agar dapat mempelajari  sesuatu vang
rekevan dan bermakna bagi dirt mercka, di samping itu, juga
untuk mengembangkan pengalaman_belajar di mana anak didik dapat
secara aktif menciptakan wapa, vang sudah  diketahuinya dengan
pengalaman yang diperoleh, Pembelajaran dalam arti lain adalah upaya
membelajarkan siswa’ untuk/ belajar. Dan kegiatan ini akan berakibat
siswa mempelajari sestiatd dengan eara lebih efektif dan efisien™

Kemp! menjelaskan bahwa “sfratég pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajarany vang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapar _sccara efektit dan efisien. Dari
pendapat tersebut. Dick and Carey juga menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu set matert dan prosedur pembelajaran
yang digunakan sccara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar
pada siswa ™

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa  strategi

pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan)

O Tim. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka.1990) hal 859

“* Wina Sanjava. Stracegi Pembelajaran Berovientasi Standair Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana, 2007) hal 127

“ Ihid. hal 126
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vang termasuk juga penggunaan metode dan pemantaatan berbagai
sumber daya’kckuatan dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam
penyusunan suatu strategi baru sampai pada preses penyusunan rencana
kerja belum sampai pada tindakan. Strategr dalam pelaksanaan, yaitu
upaya bagaimana mencapail tujuan atau sasaran yang ditetapkan sesual
dengan keinginan. Karena strategl merupakan upaya pelaksanaan, maka
strategi pada hakikatnya merupakan suatu sem yang implementasinya
didasart olch intuigi, perasaan’dan hasil pengalaman. Strategi juga dapat
merupakan ilmu yang fangkah-langkahnya selatu berkaitan dengan data
dan fakta yang ada. Sent dan ilmuidigunakan sckaligus untuk membina
atau mengelola sumber daya.yangdimiliki dalam suatu rencana.

Strategr disusun-untuk’ mencapai tujuan tertentu, artinya bahwa
arah dam semuaskeputusan penyusunans, strategr adalah  pencapaian
tujuan. schingga=.penyusunan langkah pembelajaran. pemantaatan
berbagai tasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya
pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu dirumuskan suatu tujuan
vang jelas vang dapat diukur keberhasilannya.

Menurut Djamarah  ada cmpat strategt dasar  dalam belagar
mengajar vang meliputi hal-hal sebagai berikut:
a.  Mengidentitikasi serta menetapkan  spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik.
b.  Mcmihh sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi

dan pandangan dup masyarakat.
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¢.  Memihh dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektit schingga dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam kegiatan mengajarnya.

d.  Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau
kriterta serta standar kcberhasilan dapat dijadikan pedoman olch
guru dalam meclakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar
yang sclanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan
sistem instruksional-yang bersangkutan secara keseluruhan®

Dart batasan @i atas, dapat digambarkan bahwa ada empat
pokok masalah yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan
scbagai pedoman—dalam/pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar
dapat berhasil sesudi.dengan yang-diharapkan.

Pertama.s dapatr=dilihiate bahwa apa ¢vang dijadikan sebagai
sasaran dar kegiatan belajar mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas
dan terarah, olch karcna 1tu maka tujuan pengajaran yang dirumuskan
harus jelas danKonktet, schinggd mudal dipahami oleh anak didik.

Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar - yang
dianggap paling tepat dan efektit untuk mencapar sasaran. Dan di sini
dapat dilihat bahwa bagaimana cara scorang guru memandang suatu
persoalan, konsep, pengertian dan teort apa yang harus digunakan olch

guru dalam memecahkan masalah kasus. akan mempengaruhi hasilnva.

" Djamarah. Svaitul Bahri. Psikologi Belujer (Bandung Remaja Rosdakarva, 2010) hal §
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Ketiga, memilih dan menctapkan prosedur, metode dan teknik
belajar mengajar yvang dianggap paling tepat dan efcktif. Metode dan
tecknik penyajian untuk memotivasi anak didik agar mampu menerapkan
pengetahuan dan pengalaman untuk memecahkan masalah.

Keempat. menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan
schingga guru mempunyal pegangan yang dapat dijadikan scebagai
ukuran untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan tugas-tugas
yang telah dilakukannya. Sistem -pentlaian dalam kegiatan belajar
mengajar merupakainy salah satw strategi yang tidak bisa dipisahkan

(i‘ ¥/ Slrs ‘U' i’ iU 71’- ht
engan strategr dasaryvang L.

b. Strategi Pembinaan AKhlakul Karimah

Belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang langsung
dalam ateraksi aktit demgan hngkingan” yang menghasilkan perubahan
dalam pengetahuanssikap=dairKeterampilan. Menurut Sctiawati belajar
adalah suatu proscs/perubahan tingkahy lakt atau kecakapan manusia,
Perubahan tingkah laku i bukan disebabkan olch proses pertumbuhian
vang bersitat fisiologis atau proses kematangan. akan tetapi perubahan
yang terjadi karena belajar dapat menyebabkan perubahan ke arah vang
lebih baik kecakapan (shi/l) atau dalam ketiga aspek yvakni pengetabuan

(kognitif). sikap (atektit) dan keterampilan (psiknmntm‘),(‘T

[ 8 . . . . . - . oo
" Putra, Nusa. Santi Lisnawati. Pencliticnr Kualitatif Pendidikan Agama Isfant. Bandung:

Rn.\‘dukar};n. 2012y hal 216
“" Serjawati. Lilis dan Uzer Usman, Optimuatisasi Kegiaton Belajar Mengajer (Bandung.,
Remaja Rosdakarya, 2010) hal .5
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Sama halnya dengan belajar. mengajar pada hakckatnya adalah
suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang
ada di sekitar anak didik, schingga dapat menumbuhkan dan mendorong
anak didik melakukan proses belajar. Menurut Sudjana pengertian
mengajar adalah proses pemberian bimbingan atau bantuan kepada anak
didik dalam proses belajar. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu
usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan mendukung
dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.®

Schubungandengan hal, tersebut. Sardiman  mengemukakan
bahwa mengajar adalah menyampdikan pengetahuan itu kepada anak
didik dengan suata”harapansterjadi proses pengalaman. Peran guru
dalam memahami siswa‘sebagar dasar’ pembelajaran perkembangan atau
schaghl ‘perubahan gang, sistematis margikut faliap tertentu. Proses
perkembangan siswarmencakup proses biologis, proses kogmtif, dan
proses sosial.”’

Dick dan Carey menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah
komponen-komponen dari suatu set materi termasuk aktivitas schelum
pembelajaran, dan partisipasi peserta didik vang merupakan prosedur
pembelajaran vang  digunakan. Sementara Suparman  menjelaskan
strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan. cara
mengorganisasikan materi pelajaran peserta didik. peralatan dan bahan.

dan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai

“ Sudjana. Nana. Proses Belajar Mengajor (Jakarta. Rincka Cipta. 2010y hal 29

o

*Sardiman. fneraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta. Rincka Cipta.2001) hal 47
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tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dipertegas lagt olch Hilda
Taba bahwa strategt pembelajaran adalah pola atau urutan tingkah laku
guru untuk menampung semua variabel-variabel pembelajaran secara
sadar dan sistematis.””

Sedangkan strategi pembelajaran Pendidikan Agama  Islam
mengandung pengertian rangkaian perilaku pendidikan yang tersusun
sccara sistematis untuk menginformasikan, mentransformasikan dan
menginternalisasikany) nila-mlar - aslam  agar  dapat membentuk
kepribadian muslim| sgutuhnya.

Bagi  scorang  guru.  Kemampuan  menyusun o strategl
pembelajaran merupakan-modal.utama dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran secara sistematis: " Apa vang akan diajarkannya bukan saja
harus relevan dengan kebutuhan pescrta didik\dandujuan pembelajaran.
Melainkan juga pharasy dapan, dikuasai, Di samping itu, kegiatan
pembelajaran juga harus menatik dan beryanasi.

Strategi pembelajaran dalam  pendidikan  jemisnya  berancka
ragam, namun tdak scmua strategr pembelajaran dapat  diterapkan
dalam  pembcelajaran Pendidikan - Agama  Islam,  terutama  dalam
pembinaan akhlakul karimah siswa. Berdasarkan paparan data, dalam
kegiatan belajar mengajar. pemilihan metode pembelajaran yang sesua
dengan kondisi jiwa peserta didik harus diperhatikan. Menurut Zakivah

Darajat pendidikan Agama dalam pembinaan mental, bahwa penvajian

" hid. hal 68



48

pendidikan agama hendaknya memperhatikan keadaan jiwa anak yang
dihadapi, jadi guru Pendidikan Agama [slam yang bijaksana dapat
memilih materi dan metode pendidikan agama islam yang cocok bagi
anak didik yang dihadapinya dan menyadari bahwa pendidikan agama
islam bertujuan untuk membina mental anak didik”'

Strategi guru agama Islam mengandung pengertian rangkaan
perilaku pendidik yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk
menginformasikan, mentransformastkan dan menginternalisasikan nilai-
nilai Islam agar dapatmembentuk kepribadian muslim scutuhnya -

Strategl gurttagama yang dilakukan dalam upava pendidikan
atau pembinaan akhlakul karimah siSwa, terdapat beberapa strategi atau
metode yang digunakan diantaranya’ (a) pendidikan secara langsung
meliputi | teladan, amuran, datihan, = kompetensy,  pembiasaan (b)
pendidikan secarg tidaky langsung yang meliputi larangan, koreksi dan
pengawasan, hukuman, serta_(¢)_pencrapan metode mengajar yang
mengarah pada pembinaan akhlak seperti metode induksi. mctode
perbandingan, metode dialog dan lainnya

Berdasarkan urman tersebut dapat dinyatakan bahwa strategi dan
mctode pembinaan akhlak atau pelaksanaannya bagl guru maupun orang
tua mempunvai pengaruh yang penting dalam pelaksanaan pembinaan

akhlakul  karmimah  siswa. Menerapkan  akhlakul - karimah - dalam

Zakiyah Darajat. Pendidikan Agama  datani Pembinaan Mental  (Jakarta:PT Bulan
Bimtang. 1973) hal 35
CIAIN Wali Songo. Pendidiken Akhiak (Semarang. IAIN Press. 2001) hal 127
" Ibid. hal 128
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kehidupan sehari-hari, terutama nagi para pendidik amat penting, scbab

penampilan, perkataan, akhlak, dan apa saja yang terdapat padanya,

dilihat, didengar dan diiketahui olch para anak didik, akan mercka serap
dan tiru, dan lebih jauh akan mempengaruhi pembentukan dan
pembinaan akhlak mereka.

Berdasarkan Permenag No 2 tahun 2008 bahwa mata pelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membckali
peserta didik agar dapatt
) Menumbuhkémbangkan vagidah melalur pembenan, pemupukan,

dan pengembangaiypengetahuan,  penghayatan,  pengamalan,
pembiasaan, Serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga mengadi/ umanusia?’/ mushm yang terus  berkembang
keimanan,dan ketak waannya kepada AllalhSWT.

2}  Mcwujudkan, manusia  yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan schari-hari. baik dalam kehidupan
individu matpun’sosial “sebagai manmfestast darn ajaran dan nilai-
nilai akidah [slam™

Secara umum, belajar dapat diartikan scbagai proses perubahan
perilaku. akibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi perubahan
peritaku adalah hasil belajar. Artinya sescorang dikatakan telah belajar,
jika ia dapat melakukan  sesuatu vang  tidak  dapat  dilakukan

scbelumnya. Akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang menliki

el - . - .
Kemenag. Permenag RI No 2 Tahun 2008 tentang  Standur Kompetensi Lulusan dun
Stender 58 Pendidien Avema Ilam dan Bahasa Arab di Madrasah
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kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikan akhlak al karimah dan adab Islami dalam kehidupan
sehari-harn sebagal manitestasi dan keimanannya kepada Allah SWT.
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, serta Qada dan Qadar.
Namun demikian  untuk  mencapai  tujuan {(peningkatan
keimanan dan pembentukan akhlak al karimah) terscbut tidaklah
mudah, diperlukan strategi yang tepat dalam proses pembelajarannya.
Metode pembelajaran-dapat diartikan sebagai model atau pendekatan
pembeclajaran bergantung pada karakteristik pendekatan atau strategi
yang dipilih. Misilnya "metodetanya jawab, diskusi. demonstrasi.
resitast dan lain-lain. Maksud istitah pendekatan dalam kajian ini ialah
pendekatan terhadap seluruly unsurterkait dalam proses pembelajaran.
Daradjat , menjelaskams~ pendidikan akhlak  dapat  dilakukan
dengan cara bgerikut; Pertama, menumbuhkembangkan dorongan dari
dalam, yang bersumber pada iman dan takwa, untuk itu perlu
pendidikan agamia. Kdua, memingkatkan pengetahuan tentang akhlak
Alguran lewat ilmu pengetahuan. pengalaman dan latihan, agar dapat
membedakan mana  yang baik dan jahat. Ketiga, meningkatkan
pendidikan kemauan. yang pada manusia kebebasan memilih yang baik
dan melaksanakannya. Keempat. latthan untuk melakukan vang baik
serta mengajak  orang lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan
baitk  tanpa paksaan. Kelima, pembiasaan  dan  pengulangan

melaksanakan  vang  batk. schingga parbuatan  baik itu  menjadi



51

kcharusan  moral dan  perbuatan  akhlak  terpuji. kebiasaan  yang
mendalam, tumbuh dan berkembang secara wajar dalam diri manusia’™.

Metode pembelajaran dewasa ini umumnya menggunakan
pendekatan  sistem {svstem approach).  Dengan  pendekatan  ini
pembelajaran dipandang sebagar suatu sistem. Suatu sistem mempunyai
sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan berhubungan dalam
rangka mencapai  tujuan.  Sistem  pembelajaran juga mempunvai
scjumlah komponengyaitu materi, metode, media, alat, serta evaluast,
Semua komponen |1tu saling “berhubungan dalam rangka mencapa
tujuan pcmbclujarun%.

Metode pembelajaran, dapat ditetapkan oleh guru  dengan
memperhatikan tujuan-dan 'matcri-pembelajaran. Pertimbangan pokok
dalami meénentikan/metodepembelajaran serlétak pada kecfektifan
proscs pembelajarams Tentu saja orientasi kita adalah kepada siswa
belajar. Jadi metode pembelajaran ang digunakan pada dasamya hanya
berfungsi sebagar bimbingan agar siswa belajar.

Pendekatan yang ditempuh dalam proses pembelajaran Agidah
Akhlak antara lain adalah  pendckatan  Contextnal - Teaching  and
Learning (pembelajaran kontektual). Pembelajaran kontekstual  atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) vaitu suatu pendekatan yang

membertkan kesempatan kepada siswa mengaplikasikan pelajaran,

hall0

- Daradjat. Zakiah. Pendidikan Anak delam Keluarga dan Sekolal (Jakarnta: Ruhana, 2005)

Rusyan, Taberam. Peadekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung. Remaja

Rosdakarva. 2004) hal 8
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Pembelajaran kontekstual terfokus pada perkembangan ilmu,
pemahaman terhadap keterampilan  siswa, dan  juga pemahaman
kontekstual siswa tentang hubungan mata pelajaran yang dipelajarinya
dengan dunia nyata. Pembelajaran akan bermakna jika guru lebih
menekankan agar siswa mengerti relevanst apa yang mercka pelajart di
sckolah dengan situasi kehidupan nyata’’.

Dengan demikian pembelajaran kontekstual mengutamakan
pada pengctahuan | dan pengalaman| atau dunia nyata (real word
learning), berpikir| tingkat tinggi, herpusat pada siswa, siswa aktf.
kritis, kreatit, memecahkan masaldh., siswa belajar menycenangkan,
mengasyikkan, dan tidak membeosankan.

Pencrapan pembclayaran “kontcekstual melibatkan tujuh tugas
utama pembelajaran/efektif Tujuh tugds utama térscbut antara lain ¢
a. Konstruktivismewaitu mengembangkan  pemikiran siswa  akan

belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendirt, menemukan
sendirt, dan mengkonstrukst sendirt pengetahiuan barunya.

b.  Bertanya, yaitu mengembangkan sifat mgin tahu siswa dengan
bertanya. Melalui proses bertanya. siswa akan mampu menjadi
pemikir yang handal dan mandirt. Mereka  dirangsang  untuk
mampu mengembangkan ide gagasan dan pengujian baru vang
inovatit. mengembangkan metode  dan tekmk untuk bertanva,

bertukar pendapat. dan berinteraksi.

h Depdiknas. Pendekaian dan Svrategi Pembelaiaran (Dimjen Dikdasmen, 2004) hal 18,
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¢. Menemukan  (aguiry)  yaitu melaksanakan  scjauh  mungkin
kegiatan inquiry untuk semua topik. Misalnya siswa diminta untuk
mencari contoh kejadian ciptaan Allah yang menunjukkan bukti
atau tanda Kcbesaran, Kekuasaan dan Kemahaan Allah.

d.  Masyarakat Belajar (Learning Commonity) yaitu menciptakan
masyarakat belajar (belajar dalam kelompok). Siswa hidup dalam
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya atau di sekitar sekolah.
Dengan demikian;masyarakat\dapat dijadikan sumber daya untuk
mengembangkan pemahaman-pembelajaran kontekstual.

Pemodclan (Hodeling) yaitumenghadirkan model schagai contoh

£

pembclajarans> Siswatakan mudah memahami dan menerapkan
proses dan hasil belajar/jika dalam pembelajaran guru menyajikan
bentukpsuatu medel bukandranya-berbentukisan.

t.  Refleksi (Reflection) yaitu melakukan refleksi akhir pertemuan
pembelajaran. Refleksi int merupakan ringkasan dari pembelajaran
yang telalrdisamipaikan ' gurtt StSwa'mengungkapkan, lisan maupun
tubisan apa vang telah mercka pelajari. Retfleksi ini bisa berbentuk
kegiatan penulisan mandiri tentang sebuah ringkasan dari hasil
pembelajaran vang telah ditkutinya.

g.  Penilwian schenarnya  (authentice  assesment).  yaitu melakukan
pentlaian vang scbenarnya dengan berbagay cara. baik vang vang

s - . . . S
menyangkut aspek kognitifl afektif, maupun psikomotorik siswa

* Ihid. hal 162
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Metode yang digunakan dalam model pembelajaran kontekstual

akidah akhlak antara lain adalah ceramah, simulasi (suri tauladan) dan

juga metode latihan dan pembiasaan sebagaimana diuraikan berikut:

ad.

b.

Mectode ceramah bervariasi
Mctode ceramah  dapat dipandang  sebagar  suatu  cara
penyampaian pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ceramah
ini termasuk teknik klasik. Namun penggunaannya sangat populet.
Banyak guru memantaatkan metode ceramah dalam mengajar.olch
karcna  pelaksanaannyas sangat | sederhana.  tidak  memerlukan
pengorganisasign, yang rumit. fDikatakan bervartast arena schan
ceramah juga |digunakanitanya jawab atau resitasi ketika guru
menjelaskan  pelajaran’-yang “tentunya  ditkuti juga oleh contoh
realitask Ehidupan yang berkaitan deneanymaten vang disampaikan.
mulai dari perigtiwa. sebabnya danjuga akibat yang diterima kelak.
Mctode Simulasi/Surt Tauladan/Modelisasi
Metode simulast (contoh’suri tauladan) adalah metode
vang sangat tepat dalam pembelajaran akidah akhlok i Karena
walau bagaimanapun akhlak guru sebagat scorang pendidik akan
menjadi contoh vang berartt untuk peserta didik. Scbagaimana
Rasulpun memberi contoh kepada umatnya dalam kehidupan

bertbadah dan beramahah.



55

¢. Metode Latihan dan Pembiasaan

Untuk  meningkatkan  keimanan dan  akhlak  sebagai
manifestasi dari pembelajaran akidah dan akhlak diperlukan latthan
dan pembiasaan secara berulang-ulang oleh guru di sekolah
maupun olch orang tua dirumah. karena walau bagaimanapun
kecakapan hidup siswa (/ife skill) perlu dibina dan dibiasakan untuk
senantiasa berpikir dan berakhlak fositif. D1 samping 1tu juga
pembentukan gkhlak-al iahmudah sangatlah sulit jika tidak dilatih
dan dibiasakan.

Peraddan “orang  twa| dan  hngkungan akan  sangat
menentukan| sekali dalam halini. Jika siswa hidup dalam keluarga
yang kurang baik akhlaknya, maka pendidikan di sekolah mengenai
akhlaks tidak bisa=terealisasikan-karcna amak akan meclihat akhlak
orang tua atau saudaranya yang lain, begitupun lingkungan. Olch
karcna itu kerja sama antara sckolah, orang tua siswa. dan para
tokoh-tokel” masyarakat=sangat” diperfukan dalam pembinaan dan

pembiasaan akhlak al mahmudah int

7. Analisis SWOT
Analisis SWO'T adalah sebuah metode perencanaan strategis
yang digunakan untuk  mengevaluasi  Strengths. Weakness,
Opportunities, dan Threars terlibat dalam suatu proyek atau dalam

bisnis usaha. Hal ini mclibatkan penentuan tujuan usaha bisnis atau

" Roestivah. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rincka Cipta. 2010) hal 98,
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proyek dan mengidentifikast faktor-faktor internal dan cksternal yang
batk dan menguntungkan untuk mencapai tujuan itu. Teknik ini
dibuat olch Albert Humphrey, yang memimpin proyek nset pada
Untiversitas Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-an. Teori
Analists  SWOT adalah  scbuah  teori yang digunakan untuk
merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan SWOT. Pengertian
SWOT adalah sebuah singkatan dari, S adalah Strenght  atau
Kekuatan, W ppadalah’  Weakness  atau  Kelemahan, O adalah
Oppurtunity atan Kesempatan,~dan T adalah T/hrear atau Ancaman.
SWOT int biasacdigunakan untuk menganalisis suatu kondisi di mana
akan dibuat scbuahZrencana” untuk melakukan sesuatu, schagai
contoh, program’kerja'suatt organisasi atau perusahaan. ™

Menurut Freddy Rangkutirmenyatakan bahwa SWOT adalah
identitas berbagay taktor secara sistematis untuk merumusakan

strategl pelayanan.  Analisis_ i berdasarkan logika yang  dapat
memaksimalkan  peluang namun  secara bersamaan  dapat
meminimalkan kekurangan dan ancaman.

Analtsis SWOT membandingkan antara faktor cksternal dan
taktor internal. Dragram analists SWOT sebagaimana digambarkan

. P . . . N
Freddy Rangkuti memiliki empat siklus vang saling berkaitan

" Freddy. Rangkuti. tiadisis SHWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakana: Gramedia
Pustaka Utama. 2008) hal 16
U Ibid. hal .21



57

Gambar 1
Diagram Analisis SWOT

BERBAGAI PELUANG

[11. Mendukung Strategi Turnarownd [. Mendukung Strategr Agresif
KELEMAHAN INTERNAL KEKUATAN INTERNAL
IV. Mendukung Strategi Detensif II. Mendukung Strategi Diversifikasi

BERBAGALANCAMAN

KUADRAN 1 :1m merupakan sitbasi yaifg sangat menguntungkan. Organisasi
tersebut memiliki peluang dan kekuatan-schingga dapat memanfaatkan peluang
yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung
kebijakan pertumbuhan yangageesit (Growth oriénred suategy)

KUADRAN I1 : Meskipun menghadap berbagai ancaman, organisasi ini masih
memilikn kekuatamndan segi intesnalStrategl yang harus diterapkan adalah
menggunakan kekuatan untuk memantaatkan peluang jangka panjang dengan
cara strategi diversifikasi.

KUADARAN HI : Orgamsast menghadapr peluang vang sangat besar, tetapi di
lain pihak. 1@ menghadapt  beberapa kendalaskelemahan  internal. Fokus
organisast i adalah - menmumimalkan - masalah-masalah - internal - perusahaan
schingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.

KUADRAN 1V : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,

organisast tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.
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Berdasarkan uratan di atas dapat dinyatakan bahwa analisis SWOT
merupakan suatu  metode  perencanaan  strategis  yang  digunakan  untuk
mengevaluast  kekuatan  {strengths),  kelemahan  (weaknesses),  peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi
bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT (strengths,
weaknesses, opportunities, dan threats). Proses ini melibatkan penentuan tujuan
vang spesifik dan spekulasi proyck dan mengidentifikasi faktor internal dan
cksternal yang mendukung dan yang tidak datam mencapai tujuan tersebut.

Analisa SWOT dapatiditerapkan dengan cara menganalisis dan memilah
berbagai hal yang mempengdruhi keenpat taktornya. kemudian menerapkannyva
dalam gambar matrik SWOT_ _di-manaaplikasinya adalah bagaimana kckuatan
(strengthsy  mampu  mengambil — Keuntungan  (edvantage) dari peluang
(opportunities) yangsadal bagamanaCarawmengatasiskelemahan (weaknesses)
yvang mencegah keuntunginf(advantage) dart peluang (opportunities) yang ada,
selanjutnya  bagaimana, kekuatan (streagths)-mampu menghadapt ancaman
(threatsy yvang ada. dan terakhir adalah bagimana cara mengatasi kelemahan
(weaknesses) yang mampu membuat ancaman (Hreeatsy menjadi nvata atau

menciptakan sebuah ancaman baru.
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BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penclitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatit. Menurut Lexy Moleong penelitian kualitatit” adalah penelitian yang
dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh obyck
penelitian dengan cara desknptit dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

. . : S D
konteks khusus alamiah dan denganamémantaatkan berbagat metode 1lmiah

Pendekatan Masalah

Peneliti menggunakan—pendekatan—deskriptit’ yaitu penelitian terhadap
fenomena atau populast tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek yang berupa
individu. organisasional atag perspektif “yang “lamn /JAdapun tujuannya adalah
untuk menjclaskan aspekl] yang! relevan dengan fenomena yang diamati dan
menjelaskan  Karakteristik., fenomena/masalah, yang  ada. Pada  umumnya
penelitian deskriptit' tidak menggunakan hipotesis (non hiporesis) schingga
dalam penchitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis, Menurut Suharsini
Arikunto ada tiga macam pendekatan yang termasuk dalam penelitian deskriptif.
vaitu penelitian kasus atau studi kasus. penclitian kausal komparatit dan
penelitian korelasi®™ Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
studi kasus. vaitu mendeskripsikan suatu latar belakang obyvek atau peristiwa

tertentu secara rinct dan mendalam.

M Lexy Moleong. Merade Kialitatif (Jakarta, Rinke Cipta. 2010) hal 34
U Suharsimi Arikunte. Penclition Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara. 2010) hal 16
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Sumber Data

Untuk memperoleh data yang akurat yang dapat dipercaya kebenarannya

dan relevan masalah yang diteliti, maka pengumpulan data dilakukan dengan

beberapa metode :

e

Wawancara

Merupakan proses untuk memperoleh keterangan untuk mencapai
tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab responden atau pihak-
pihak vyang terkait dengan penehtian tentang Strategi Guru Pendidikan
Akidah Akhlak dalanmzmelakukan, pcmbinaan Akhlakul Karimah siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Darut talim Balikpapan.
Observast

Merupakan pengumpulan~data” dengan mengadakan pengamatan
langsung pada [objck /penclitian’ untukl mempéroléh data yang diperlukan.
Dalam hal ini, pepelitt mengamati jsecara langsung proses pembelajaran
dalam melakukan pembinaan . Akhlakul Karimah siswa  di Madrasah
Ibtidaiyah Darut talim Balikpapan perusahaan.
Studi pustaka

Studi pustaka yaitu pengumpulan data atau  informasi  dengan
menggunakan buku-buku yang berhubungan dengan menggunakan buku-
buku yang berhubungan dengan penclitan dan berujuan untuk menemukan
teort, konsep. dan variabel lain yang dapat mendukung penchtian. Dt dalam
metode studi pustaka ini, peneliti mencan data melalu referensi-reterensi.

jurnal dan artikel di internet,
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D. Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah analisis SWOT adalah bagian dari tahap
tahap perencanaan strategis suatu organisasi yang terdiri dari tiga tahap yaitu:
tahap pengumpulan data, tahap analisis, dan tahap pengambilan keputusan
dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pengertian

Analisa ini terbagi atas empat komponen dasar yaitu :

S = Strength, adalahsituasi‘atau kondisi yang merupakan kekuatan
dari organisasi atau program pada saat ini.

W = Weakness, adalah'Sitaast atay kondisi yang merupakan
kelemahan dari organisasi atau program pada saat in.

O = Opportunify, adalah situast atau kondist yang merupakan
peluang di luar organisasi dan memberikan peluang berkembang
bag ‘organisasi'di masa depan.

T = Threar, adalahsituasryang metupakan ancaman bagi organisasi
yangdatang dari luar organisasi dan dapat mengancam cksistensi

organisasi di masa depan.

2. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini pada dasarnya tidak hanya sekedar kegiatan pengumpulan
data, tetapi juga merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra
analisis data. Pada tahap int data dapat dibedakan menjadi dua vaitu data

eksternal dan data internal.
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Data eksternal dapat diperoleh dart lingkungan di luar sekolah seperti:
1) Peran Orang Tua
2) Dukungan Masyarakat
Data internal dapat diperoleh dari dalam sekolah itu sendin, antara
lain:
I}y Pecrangkat Pembelajaran Guru
2} Proses Pembelajaran di Kelas
3) Nilai Hasil Belajar Siswa

4) Respon Siswa

Pengolahan Matrik

Pada tahap ini digunakan 2 model matriks pengumpulan data vaitu:
matnks faktor strategi eksternal dan matriks faktor strategi internal.
Langkah-laigkah menyusun Matriks Faktor Strategi EKsternal (EFAS) dan
Matriks Faktor Strategi ‘Intermal-(1IFAS)
1}y Menyusun kolem 1S sampai (denganylO pcluang dan ancaman scrta

Kekuatan dan Kelemahan).

2y Mcemberi bobot masing- masing faktor dalam kolom 2, mulai dar 1.0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting).
3)  Menghitung rating (di dalam kolom 3) untuk masing masing faktor

dengan memberikan skala mulai dart 4 (owstanding) berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi sckolah yang bersangkutan.
Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positit (peluang

yang semakin besar diberi rating +4 tetapt jika peluangnya keeil dibern
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rating  +1), sedangkan  pemberian rating  untuk  ancaman  adalah
kebalikan dari pemberian rating peluang.

4) Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating kolom 3 untuk
memperolch faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing masing faktor yang nilainya bervariast mula
dari 4.0 (outsatnding) sampai 1,0 (poor).

5) Menggunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan

mengapa taktor-taktortersebut dipilih dan bagaimana skor pembobotan

dihitung.

4. Kesimpulan

Berdasarkap tahapan pengolahan data tersebut di atas sclanjutnya
dijumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh skor
pembobetan tentang pelaksanaan“pembinaan~Akhlakul Karimah siswa di
Madrasah  Ibtidaiyah D Darut/taliny \Balikpapan. Nilai total ini akan
menunjukkan “bagaimana Jstrate giguru, pendidikan akidah akhlak  dalam
melakukan pembinaan akhlakul karimah di Madrasah Ibtidaryah Darut talum
Balikpapan dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap siswa.

Setelah  mengumpulkan  semua  informasi  yang  berpengaruh
terhadap kelangsungan sekolah. tahap selanjutnya adalah memantaatkan
semua  informasi tersebut  dalam  model-mode!l  kuantitatitt perumusan
strategi. Dalam analist pencelitian i digunakan Matriks TOWS atau S\WO'L,
karena matrik ini akan menggambarkan secara jelas bagaimana peluang.

ancaman cksternal  yang dihadapt  sckolah  dapat  disesuaikan  dengan
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kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya mempergunakan tabel Faktor

Internal-Eksternal, dan skala sangat tinggi, tinggi. sedang, dan rendah.

Skala yang digunakan dalam menganalisis SWOT menurut Fredy

Rangkuti mengunakan skala angka 1-4 sebagai berikut:*

Kekuatan:

Peluang :

Kelemahan

Ancaman:

Poin | = Kecil
Poin 4 = Besar
Poin | = Kecil
Poin 4 = Besar
Poin 1 = Besar
Poin 4 = Kecil
Boin "= Besar
RPoin 4 =Kecil

Falgﬁgtgggttcgl Bobot | Rating BI{::::; Pembahasan
Peluang (O)
1
2
3
4
5 .
Fa]gl(zitint-:1?1tlcgl Bobot | Rating BRO;::;( Pembahasan
Ancaman (T) I B -
I ) , :
2
3 . _ .
4 - J— —
. -

™ Fredy Rangkuti. bradisis SIFOT (Jakarta. Rineke Cipta. 2010) hal 22
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Bobot x

Faktor Strategi Internal | Bobot | Rating . Pembahasan
i Rating
Kekuatan {S) -
l —
2
3 —_ — —
Faktor Strategi Internal | Bobot | Rating BObf)t X Pembahasan
e Rating o

| Kelemahan (W)

[

, l
il ool —
!
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Darutta'lim berdiri tahun [961. Namun walau
sudah ada KBM berlangsung, pelaksanaan upan belum diijinkan sendiri.
Hanya ikut ke sekolalf lain/yang ada di sekitarnya. Sekolah i didirikan atas
misiatif masyarakat sctempat yvang mulanya berlokasi di samping Masjid
Darul Qohar Jalan Jend{Suditman, Kelurahan Damai, Kecamatan Balikpapan
Timur, Kota Banjarmasin. Biaya masyarakat pula bangunan im didinkan
dengan bahan baku kayu. Setelah tihun’ /1971 barulah sekolah ini terdattar di
Departemen pAgama  KotasBabik papan. PengurusePendidikan sekolah ini
adalah Bapak H. Ruslan.

Pada tahun 1975 Lurah di Kelurahan Damai, Bapak H. Imih
menghibahkan tanah™ unttk” sarama” pendidikan Islam di sckitar lokas
pemotongan hewan di kelurahan damai vang jaraknya 700 meter dart Masgid
Darul Qohar tersebut. Maka, disambut baiklah oleh Pengurus Pendidikan Ml
Darutta'lim, yaitu dengan menjual tanah bangunan MI Darutta’lim semula.
kemudian membangun lagi di tanah lokasi hibah dari kelurahan dan hasil
penjualan tanah dan bangunan lama tersebut. Dibangunlah gedung sckolah

yang berukuran 5 x 40 m~ dengan 2 lantai terdin dan satu lantai semen dan i
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atas berbahan dasar kayu. Walaupun tersendat sendat akhirnya bangunan ini
sclesal atas biaya masyarakat.

Pada tahun 1984 atas pendckatan Pengurus Pendidikan yaitu Bapak
Drs, H. Noormansyah (alm) beliau sebagai pengawas pendidikan Kemenag
saat 1itu dapat bantuan dart Depdikbud Kota Balikpapan berupa 2 lokal ukuran
5 x 7 m” berbahan dasar seluruhnya kayu dan beratap seng. Pada tahun 1985
teras lantar dasar yang berbahan dasar kayu tanpa penyangga terasa sangat
memprihatinkan. Maka. | dipotonglah bangunan lantar dasar tersebut. Jadi
bangunan semi permanensituf sudah tidaky bertingkat lagi hingga sckarang.
Kemudian sejak tahun 1979 Pengurus Pendidikan berganti menjadi Yayasan
Darutta’lim dengan ketua-Bapak”H=Huscm Effendi BeHk. Beliau menjabat
hingga akhir hayat yaitu tahun 2008. Sekarang diteruskan olch anak beliau
Bapak Zacnal) Mutaqim./Seming.dengan perjalahannya, status tanah hibah
tersebut termyata sckar@ng ada yang,mengaku memilikinya, hingga saat ini
bangunan MI Darutta'lim dalam tergugat.

Sclama masa  persckolah  diketahui  kepomimpinan  yang  pernah

menjadi Kepala Sckolah dar awal berdin -

. Bapak Munir

IJ

. Bapak Jaswadi

‘ad

. Bapak Rusdiman

J

. Bapak Bahran San

N

. Bapak Suwardi ( hingga sekarang)
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Tahun 2008 kembali dapat bantuan dari Pemkot Balikpapan berupa

rehab bangunan untuk memperbaiki atap seng yang sudah rapuh. dan

beberapa rehab kusen ventilasi dan pintu. Sampai detik ini Kemenag Kota

Balikpapan maupun pusat tidak pernah memberi bantuan sedikitpun.

Dalam upaya pengembangan kinerja sckolah telah ditetapkan visi

misi, dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Darutta’lim Balikpapan sebagai berikut:

(R

(%]

Visi Madrasah adalah menjadikan madrasah  yang terpercaya  di

masyarakat untukl mencerdaskan bapgsa yang agamis, berakhlak muha

dan terampil dalanyrangka mensukseskan wajib belajar™.

Mis1 Madrasah

a.  Menyiapkan |generast unggul yang memiliki potensi di bidang
ketlmuan IMTAQdan1lmu serta berbudi lubur.

b. [Membentuk symber daya manusia yang,aktif] kreatit, inovatit sesuai
dengan perkembangan zaman,

¢.  Membangun citra sckolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat

Tujuan Madrasah

a. Siswa beriman dan bertagwa kepada Allah dan berakhlak mulia.

b. Siswa schat jasman dan rohani

¢. Siswa memiliki dasar  pengetahuan umum  dan agama. serta
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang lebih
tinggl.

d. Mengenal dan  mencintai bangsa  dan  kebudayaannya  scrta

lingkungan masyarakat setempat.
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¢. Siswa  kreatif, terampil  dan  suka  bekerja ountuk  dapat

mengembangkan diri secara terus-mencrus.

2. Profil Madrasah

a. Keadaan Fisik Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Darutta’lim  beralamat  di jalan  Jend.
Sudirman RT. 22 Nomor 2 Kelurahan Damai, Kecamatan Balikpapan
Selatan, Kota BaliKpapan, .Propinsi Kaltmantan Timur dengan sarana
prasaran fisik scbagai berikuts

Tabel 3. Sarana‘dan Prasarana M1 Darutta’lim Balikpapan

NO. | SARANA/BAN PRASARAN || O BEAEAAT
1 [ahan 425w X - o
2. Bangunan 335m° X
3. Lapangan 84 m X ] |
4 Ruang Kelas 4 ruang X
51 Ruang Kep. Madrasah I tuang X ]
6. Ruang Tata Usaha 1 ruang X
7. Perpustakaan | ruang X
8. Ruang UKS ™ | ruang X
9 | WC Guru N 1 buah X
10 | WE Siswar, 2buab | X |
1. | Meja Mugids S Sobuah | X 1
12. | Kursi Murid | 86buah | X o
13, | Bangku Mund 40 buah X
14, Papan Tulis 1 bbuab § X | 7
15. Meja Guru Sbuah | X ? N
16, | Kursi Guru 8 buah AN ‘77 B
17. | Lemari Guru Tbhuah | X _ |
18. | Perkelengkapan Perpustakaan 2 buah X o ]
19. 1 Perlengkapan Kepala Madrasah | Ybuah | X ]
200 | Alat Otahraga o 10 umt | N ! 3
20 | Mesin Tk - tunit | X [0
22 | Komputer o 1 unn X
23. | Printer Komputer - 2 unit N
220 | Lapop 2 unit N R
23. | InFokux 1 unit X

Ket: RR=rusak vingan, RB=rusak berat
Sumber: Profil XH Darurea ’lim. 2012
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b. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tenaga pendidik dan kependidikan di Madrasah Ibtidaryah
Darutta’lim Balikpapan scbanyak 11 orang guru dan 2 orang karyawan
yang dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Dewan Guru dan Karyawan M1 Darutta’lim Balikpapan

NAMA . -

NO. GURU/PEGAW AL LP Pl-l\lllf{l_)lKAN JABATAN

l. Suwardi. S. Ag [. | SI Tarbiyah Kepala M1 Bhs Arab

2. Hj. Jumaiah. S. Pd.1 P | S1 Tarbiyah Guru Agama Kelas V1

3. Syaifullah, S#Ag I Sk Tarbiyah Guru Kelas 111 ]
4. Hj. Sarlina $.8.Ag P | S1 Ushuluddin Guru Kelas VIA )

5. Niar. S. Ag P | S4-Tarbivah Guru SBK ]
6. Anik Azizah.S. Pd PY | S¥Y Pend. IPS GuruKelas VA

7. Murniati, SIS P | SV Sastra Arab Guru Kelas I1

8. Mahmudi, S Pd I PGSD Guru Kelas VB

9. Karlina, S. Ag P | S} Dakwah Guru Kelas |

10. | Nurul Istiqgomah. ST P | St Teknik Kimta | Guru IPA

11. Ratnah, S.Pd P S1.Matematika Guru

12, Retno Litasar P J-SMK Tata Usaha

13. Basrun L s PenjagaMI ]

Stther: Profil MI Darutta lini. _;()1_7

Proses beélajar..mengajar’ [telah/~mengikuti  ketentuan  dalam
Undang-Undang Guru dan Doscny, Pasal 35 ayat (2) bahwa beban kerja
gurusckurang-Kurangnya 24 (dua “puluh Ampat) jam tatap muka dan
schanyak-banyaknya 40 (cmpat puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu)
minggu. Aturan  terscbut  kemudian dijabarkan dalam - Peraturan
Pemerintah Nomor 74/2008 tentang Guru, dalam Pasal 52, ayat (2)
bahwa beban kerja guru paling sedikit memenuhi 24 (dua puluh empat)
jam tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka
dalam 1 (satu) minggu pada satu atau lebih satuan pendidikan yang
memiliki izin pendirian dari Pemenntah atau Pemerintah Dacrah. Pada

avat (3) dikemukakan bahwa pemenuhan beban kerja paling sedikit 24
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(dua puluh cmpat) jam tatap muka dan paling banyak 40 (cmpatpuluh)
Jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dilaksanakan dengan ketentuan paling sedikit 6 (enam) jam tatap
muka dalam 1 (satu) minggu pada satuan pendidikan tempat tugasnya
schagail Guru Tetap.

Madrasah Ibtidaiyah Darutta’lim Balikpapan menyusun struktur
organtsast dan pembagian kerja tenaga pendidik dan kependidikan

sebagaimana tersusun dalam gambar berikut:

Kemendikbud

Kemenag | & ] Yayasan Darutta’lim

’ J kepala' Madrasah ]

Staf Tata Usaha < L o

Wali Kelas

Guru Mata Pelajaran

A 4

Peserta Didik

Gambar 2 Struktur Organisasi Kerja Madrasah Ibtidaiyah Darutta lim
Balikpapan
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L. . e
Stmiber: Profil M1 Darutta lim. 2012
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Keadaan Peserta Didik

Perkembangan peserta didik di Madrasah [btidaiyah Darutta’lim
Balikpapan dalam 5 tahun terakhir terjadi penurunan kuantitas yang
cukup signifikan sebagaimana dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Perkembangan Peserta Didik MI Darutta’lim Balikpapan

TAHUN KELAS - .11.:
AJARAN I T 1 Y v [ v H
2006/2007 71 42 40 43 52 | 50 | 298
2007/2008 69 62 3 39 41 46 | 296
20082009 ey 68 o3 | 37 i |38 | 2%6
20092010 | | 41 44 69 o1 | 39 | 20
20102011 | |47 40 33 65 sg |38 | 287
2011/2012 40 33 36 40 4| 6o | 248

Sumber: Profil MI Daruttattint=2012

PenurunanJumah' peserta=didik i disebabkan oleh bebagai
scbab, mamun secararkwalitay hasyl belgyar pesertardidik cukup meningkat
dalam derajat, kelulusan _selama , 5 tahun terakhir sebagaimana
digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 6. TingKat Kelulusan PESErta Didik M1 Darutta’lim Balikpapan

~ TAHUN TOMATAPELAJARAN T Trata- | ]
CPELAIARAN | ppKn | BIN | MTK (1A [ ps | P Rana PN
20062007 | 927 | 7311 607 | 628 | 6000 | 3503 | 700 | 100"
20072008 | 826 | 704 | 667 | 678 | 650 | 3554 | 700 | 100m |
2008 2000 | 873 ‘7._‘»{’” 683 | 736 | 600 | 3623 708 | qo0m. |
00010 | 777 st ] oess | 707 703 | des2 | 7800 | to0n, |
20102011 { 1-;“,? R0 | S5 | 7RI 700 3645 709 0,
20112012 | 760 | 842 7.86 1801 6.14 7}':{_73 LL“, ,,,'”“”"j
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B. Deskripsi Variabel Penelitian

1.

Persiapan Penclitian
Penelitian in1 dilaksanakan dengan mencrapkan analisis SWO'T
sebagai upaya untuk meningkatkan mman dan takwa dengan melibatkan
seluruh siswa dan guru. Keglatan memerlukan persiapan yang matang dan
dana yang memadai. Kegiatan int bukan hanya kegiatan ceremonial atau
rutin saja, melainkan dilaksanakan secara benar. bertanggung jawab dan
monitoring yang tepat. “Usaha yang dilukukan meningkatkan iman dan
takwa antara lain:
a. Meningkatkan kualitas pengembangan diri, belajar Igro™ dan seni baca
Al-Quran
b. Belajar membaca Al-Qur an berupa ayat pendek
¢.  MengadakanpembaCaansuratdY asm bersama sctiapy Jum’™at pagi
d. Mengikuti berbagar “lomba skeagamaan, misalnya MTQ. kaligrafi.
ceramah agama.nasyid, dan busang-mushim yang diadakan berbagai
mstanst.
¢ Mengadakan Sholat Dhuha dan Zuhur berjamaah
Usaha peningkatan mutu akademik merupakan usaha yang harus
dilaksanakan secara stmultan. Kegiatan i hendaknya mendapat dukungan
dari semua komponen sckolah. Usaha peningkatan mutu ini bukan hanva
untuk meningkatkan ntlai upian nasional juga meningkatkan nilar ujian
sckolah. karena keduanya saling mendukung dan saling mempengaruhi.

Usaha vang dilaksanakan adalah:
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a.  Meningkatkan kualitan pembelajaran dengan memantapkan strateg
belajar-mengajar efektif.

b.  Meningkatkan disiplin, efisiensi dan cfektivitas kegiatan pembelajaran

¢. Meclaksanakan kegiatan jam tambahan di sore hari

d.  Melaksanakan lomba mata pelajaran tertentu. seperti Olimpiade Sains.

tomba pidato dalam Bahasa Inggris

1

Memasukkan pelajaran tertentu kedalam kegiatan pengembangan dirt,
sepertt Matematika didn sains.
f.  Membentuk kelompok-kelompokl belajar sesuar dengan tempat tinggal
SISWa

Untuk mengetahui-dan mengukuc pelaksanaan pembelajaran yang
telah disusun, maka diperlukan analisis SWOT sebagai evaluasi. Analisis
SWOT dilakukan dengan maksud untuk mengenali timgkat kesiapan setiap
fungsi dari kescluruhan fungs: sekolah vang diperlukan untuk mencapa
sasaran vang telah ditetapkan, Peneliian iakan menguji dan mengevaluast
sejauhmana strategt guru pendidikan akidah  akhlak  dalam melakukan
pembinaan  akhlakul  karimah  di - Madrasah  ibtidaiyah  Darut’talim
Balikpapan. Berhubung tingkat kesiapan fungsi ditentukan oleh tingkat
kestapan masing-masing  faktor vang terhbat pada sctiap fungsi. maka
analisis SWO'T dilakukan terhadap keseluruhan taktor dalam setap funesi.

baik faktor internal maupun cksternal.
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2. Tahapan Analisis SWOT

b.

Tahap Perencanaan

Tahap ini pada dasarnya tidak hanya sckedar kegiatan
pengumpulan data, tetapr juga merupakan kegiatan pengklasitikasian
dan pra-analisis data. Pada tahap ini data dapat dibedakan menjadi dua
yaitu data eksternal dan data internal.

Data cksternal dapat diperolch dari hingkungan di luar sckolah
sepertt:
1) Peran masyarakat
2) Donatur
3} Pemerintah

Data internal "yang digunakan dalam analisis dapat diperoleh
dari dalam sekalab itu sendiseantara lam:
1) Admunistrasi 5¢koldh
2)  Kegilatan Belajar mengajag
3)  Keadaan guru dan siswa
4) Fasilitas dan prasarana sckolah

5)  Admimistrasi guru dan lain lain

Tahap Pengumpulan Data
Berdasarkan data wawancara dengan responden secara langsung
olch penchti dapat dihimpun pernyataan yang disusun dalam  tabel

EFAS dan IFAS sebagai berikut:
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Tabel 7. Perhitungan EFAS MI Darutta™lhim Balikpapan

Faktor — Faktor strategi

Bobot x

sejenis

Eksternal Bobot | Rating Rating Komentar

PELUANG (0O)

[. Dukungan pemerintah 0,10 3 0,30 Sekolah dapat
daerah dalam mengajukan prososal ke
melengkapi sarana dan Pemerintah Daerah
prasarana perlu dilakukan untuk
melengkapi sarana dan
e prasarana sckolah

2. Kesesuaian sarana dan 0.15 4 0,60 Karena sarana dan
prasarana sckolah prasarana merupakan
dengan tuntutan visi, kekuatan artinya
misi, dan tujuan kerjasama pengadaan
sckolah untuk sarana dan prasarana
pengembangan sikap dan pemanfaatan yang
akhlakul kharimah ada harus di

kembangkan terus.

3. Tuntutan 0,15 3 0.45 Masyarakat 1
masyarakat terhadap mengharapkan sctelah
lulusan yang selasai dart madrasah
berkualitas imtaq in1 diharapkan

dapat memihiki sikap
akhlakul kharimah yang
| berkualitas ]

4. Dukungan Yayasan Q.10 3 0,30 Bantuan yayasan guna

pengembangan
madrasah tidak ada.

5. Partisipasi orang tua 0,10 3 0.30 Terbukti dengan m*aﬁg {
tinggl tua vang mendattarkan

anaknya pada madrsah
sctiap awal tahun ;

) I | sangat banyak J
IFaktor Fakior Strategi Bobot | Rating Bnlu_)l X K omentar }

~ Eksternal 7 Raung o |
FANCAMAN (1) 1
[ Lembaga pendidikan 0.10 3 0,30 Banyak sckolah lainnyva

yang juga difavortkan
di sekitar lingkungan
madrasah




77

2. Lingkuﬂgun sostal 0.10 3 0.30 Memiliki tempat tbadah
sckolah yang belum begitu

memadar dibandingkan
jumlah siswa

3. Pusat Berbagai Belum banyak kegiatan
kegiatan 0,05 3 0,15 yang dipusatkan di
madrasah i
4. Persaingan masuk Banyak persaingan
SMP/MTS negeri 0,10 3 0,30 lulusan yang terjadi

antar madrasah yang
diminati untuk masuk
SMP/MTs negeri

5. Kemajuan Teknologi 0,05 3 0,15 Banyaknya permainan
Informasi dan dan tontonan yang
Komunikasi menyita waktu belajar

serta contoh prilaku
- yang kurang baitk. |
JUMLAH TOTAL O+ T 1,00 3,15

Dapat dilihat dari- butir _peluang sarana dan prasarana adalah
peluang yang paling besar yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaivah
Dagutta’ [im Balikpapan walaupun 1nifpeluangan masih jauh sckali dan
skor tertinggi, dkan tetapisharuslah dimanfaatkan sccara maksimal
dengan kegasama yang baik antara pihak’sckolah dengan pihak di luar
madrasah. di mana peluang i akan memperkecil ancaman pada butir
lima  yaitu persaingan masuk SMP/MTs  dan kemajuan  teknologi
intormasi dan komunikast yang belum begitu baik. Ancaman mi dapat
diminimahisir peluang tersebut dengan cara tidak hanva intrastruktur
suja vang diperhatikan tapi tenaga pengajar yang memiliki kompetensi
sesual mata pelajaran diampu juga harus dipenuhn.

Selanjutnya disajikan hasil wawancara yang diperoleh sebagai

data analisis IFAS sebagai berikut:
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Tabel 8. Perhitungan [FAS MI Darutta’lim Balikpapan

Faktor — Faktor strategi Bobot | Rating [30qu X K omentar
Internal i Rating L
KEKUATAN (S)
1. Motivasi guru dan 0,15 3 0,45 Motivasi guru yang
siswa tinggl dan mampu
mengembangkan
metode pembelajaran
dan siswanya cukup
antusias dalam proses
pembelajaran serta
ekstrakurikuler. -
2. Fasilitas Tempat 0,05 4 0.20 Selain kondusit juga
Ibadah sudah dimanfaatkan
siswa secsual
peruntukkan
3. Hubungan yang baik 0,10 4 0.40 Sangat kondusif baik
antara guru dengan dalam kegiatan
guru ataupun guru pembelajaran maupun
dengan siswa ckstrakurikuler
4. Pendekatan, metode, 0.10 4 0.40 Guru menggunakan
media mengajar guru pendekatan, metode.
yang bervariasi dan media mengajar
yang bervariasi o
5. Pembiyaan 0,10 3 0.30 Orang tua siswa
memiliki kemampuan
membayar biaya yang
relatit mahal ]
Iaktor  laktor strategi Bobot | Ratine Bohqi X K omentar
Internal Y| Rating |
PKELEMAHAN (W)
[. Rekrutmen guru dan 0.10 4 0.40 Rekrutmen guru dan
karyawan karyawan yang kadang
tidak sesuar dengan
kebutuhan dan selalu
| unsurkekeluargaan
2. Keadaan guru 0.10 1 4 0.40 Schagtan besar tenaga

guru masth berstatus
GTT dan mengajar

ditempat lain
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3. Penerimaan siswa 0,10 3 (.30 Peneriman siswa
baru/pindahan dengan test,
transparan tetapi masih
ada titipan dari berbagai
pthak.

4. Honor 0,10 3 0,30 Masih rendahnya honor
tenaga pendidik dan
kependidikan.

5. Gedung sckolah 0.10 3 0,30 Sudah banyak
membutuhkan

_ perbaikan . )
JUMLAH S+ W 1,00 3,45

Dilihat datr bobot masing=masing butir kekuatan dan kelemahan
yang ada pada matrik“dpatas’dapat /disimpulkan bahwa antara kckuatan
dan kelemahan ~yang | dimiliki> Madrasahn Ibtidaiyah Darutta’lim
Balikpapan im 'scimbang bak “dari skor dan rating. Hal ini bisa
dijadikan pelajaran_untukepihak madrasah bahwa kekuatan yang ada
kurang begitu diupayakan maksimal untuk meminimalisir kelemahan
vang ada. Diharapkan “dengan analisis ini Madrasahn Ibtidaivah
Darutta” im ™ ‘Balikpapan akan= terus /bérusaha  dan  meningkatkan
kckuatan madrasah dengan scoptimal mungkin agar kelemahan vang
ada dapat teratast.

c. Tahap Analisis Data

Setelah mengumpulkan semua informasi yang  berpengaruh
terhadap strategi guru pendidikan akidah akhlak dalam melakukan
pembinaan akhlakul karimah di Madrasah  Ibtidaiyah  Darut” talim
Balikpapan, tahap sclanjutnya adalah memantaatkan semua informasi

tersebut datam model- model kuantitatit perumusan strategi.



80

Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam menyusun
analists SWOT antara lain matriks TOWS atau matrik SWOT yang
akan menggambarkan secara jelas bagaimana peluang, ancaman
cksternal yang dihadapi sekolah dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya untuk mengembangkan strategi  guru
pendidikan  akidah akhlak  dalam  melakukan  pembinaan akhlakul
karimah di Madrasah Ibtidaiyah Darut’talim Balikpapan scbagaimana
digambarkan dalam nfatrik berikut:

Gambar 302 Diagramn_Matnk SWOT

[FAS C——"> STREN(TJTH'S (S) WEAKNESSES (W)
o | Motivasi guru dan o Rekrutmen guru dan
siswa karyawan
o rFasilitastempat o Keadaan Guru
ibadah o Penecrimaan siswa
o Hubungan yang baik baru/pindahan
antara guru dengan o “Honor GTT
guru ataupun guru o Gedung Sckolah
dengan siswa
EFAS o Pendek'atun, mcetode
MENEajar, gurl, yang
beryariasi |
- o Pembiayaan |




OPPORTUNITY (0)

o Dukungan
pemerintah daerah
dalam melengkap
sarana dan
prasarana

o Kesesuaian sarana
dan prasarana
sckolah dengan
tuntutan tuntutan
visi, misi, dan
tujuan sckolah
untuk
pengembangan
stkap akhlakul
kharimah

o Tuntutan
masyarakat terhadap
Julusan yang
berkualitas imtaq

o Dukungan yayasan

o Partisipasi orang tua
tinggl

STRATEGI SO

O

Terus memotivast guru
dan siswa dalam KBM
dengan dukungan
pemerintah dalam
melengkapi sarana
prasarana

Terus melanjutkan
hubungan baik guru
dan siswa sesuai
dengan visi, misi, dan
tujuan madrasah .
Terus melakukan
pendekatan dan
mctode mengajar yang
bervariasidan
berinovasi dalam
mengajaragar terus
menghasilkan lulusan
yang berkualitas.

STRATEGI WO
o Diharapkan kepada

pemcrintah dacrah
untuk tidak hanya
memperhatikan sarana
dan prasarana tetapi
pengadaan tenaga
pengajar yang scsual
kompetenst mata
pelajaran.

Adanya kemampuan
orang tua siswa untuk
pembiayaan sckolah
yang lumayan mahal
dapat dijadikan
donatur dalam hal
perbaikan gedung
sekolah

THREATS(T)

o Lembaga
pendidikan sejenis

o Lingkungan sosial
sckolah

o Pusat Berbagai
kegiatan

o Persaingan masuk
SMP/MTs negeni
Kemajuan
Teknologt Informast
dan Komunikasi

STRATEGLST

Q

f

Selalu betusaha dan
bekerja keras untuk
imenjadi yang terbaik
di segala bidang baik
oleh, guriymaupun
stswa dalam.rangka
persaingan dengan
sckolah Tain.

Terus berkreatifitas
dan berinovast dalam
kegiatan belajar-
mengajar.

STRATEGI WT
o Mencrima tenaga guru

dengan terbuka melalu
tes masuk jika ingin
bersaing dengan dunia
luar, baik segi
komptensi mengajar
maupun kemampuan
penunjang lainnya,
Karcan kualitas guru
adalah cerminan
kualitas siswa.

3. Tahap Perhitungan Analisis SWOT

Dengan mempergunakan tabel Faktor Internal-Eksternal. dan skala

sangat tinggl. tinggi, sedang. dan rendah. maka kedudukan Madrasah

[btidaiyah Darutt alim Balikpapan dalam upaya mceningkatkan strategi guru

pendidikan akidah akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakul karimah
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apabila dianalisis dengan diagram Cartesius, maka posisinya dapat diketahui

sebagai perhitungan berikut:
IFAS 3,45 EFAS 3,15
Total Skor Kekuatan (S) 1,75 Total Skor Peluang (O) 1,95

Total Skor Kelemahan (W) 1,70 Total Skor Ancaman (T) 1,20

>

S-W(1,75-1,70) 0,05 O-T 0,75

Berdasarkan tabel di atas, maka nampak bahwa titik koordinat posisi
Madrasah Ibtidaiyah Darutt’alim Balikpapan dalam upaya meningkatkan
strategt guru pendidikan akidah.akhlak dalam melakukan pembinaan
akhlakul karimah pada tifik sumbu kekuatan 0,05 dan sumbu peluang 0,75.

Untuk lebih jelasnya . dapat _dilihat dalam diagram cartesius

sebagaimana berikut:

Gambar 4 - Diagram.Cartesius

Opportunity (¥ 1,95)

I1l. Turn Around I. Agresif

(Ubah Strategi) (+) 0,05 (+) 0,75
____________ .
!
!

Weakness (-1,70) Strength 175
V. Defence 1l. Diversification
Strategi Bertahan (Diversifikasi Strategi)

Threats (-1,20)
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KETERANGAN

AFL =345, dengan (S = 1,75) dan (W = [,70) , jadi (S - W =175 - 1.70 = 0,03)

AFE =315, dengan (O = 1.95)dan (T = 1,20) ., jadi (O - P =195~ 1,20=10.75)

Dart perhitungan di atas dapat diuraitkan beberapa hal yang
berhubungan dengan SWOT di Madrasah Ibtidaiyah Darutt’alim Balikpapan
dalam upaya meningkatkan strategi guru pendidikan akidah akhlak dalam
melakukan pembinaan akhlakul karimah i bisa dikatakan mennliki
kekuatan yang kurang baik terbukti dart AFl (analisis faktor internal)
berupa kekuatan dengan poin 1.75 dari skala | hingga 4 (1,75) adalah angka
vang masih kurang untuk) kategori kekuatan. Poin kelemahan 1,70 adalah
angka yang sangat besar untuk kategori ketemahan. Selisih S dan T in1 tidak
jauh hanva 0.05. Hal imi-dapatédijadikan-acuan bagi pihak madrasah untuk
menctapkan kebijakan yang baru dan Icbih kreatit guna meningkatkan poin
kckuatan madrasah schinggagaub.dt atas pom Kelcmahan madrasah
Pada anahisis CAFE (analisis faktor cksternal) di Madrasah

Ibtidaryah Darutt alim _Balikpapan dalam upaya meningkatkan strategi guru
pendidikan akidah akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakul karimah
il mempunyal poin peluang 1.95 angka ini jika dilihat dar skala | hingga 4
masih belum bisa dikatakan cukup.. Hal it adalah dapat dijadikan petajaran
bagi madrasah i untuk lebth cerdas dalam memanfaaatkan peluang atau
mencart peluang tain dalam rangka memajukan madrasah. Pada poin
ancaman 1.20 poin i adalah angka yang melebhi standar skala untuk
kategort ancaman yaitu jika poin 1 maka ancaman tersebut besar. Dengan

denmukian antara peluang dan ancaman hanva besclisih 0.75 masih banvak
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hal-hal yang harus diusahakan madrasah agar poin peluang bisa lehih besar
daripada  poin ancaman. Keadaan Madrasah Ibtidaiyah  Darutt’alim
Balikpapan dalam upaya meningkatkan strategi guru pendidikan akidah
akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakul karimah im1 belum bisa
dikatakan baik sctelah ditakukan analisis SWOT masih banyak hal-hal yvang
harus diperbaikt guna memperoleh keadaan yang stabil schingga dapat

mengambil keputusan yang tepat untuk kemajuan sekolah

C. Pembahasan

I, Strategr guru Pendidikan; Akidah Akhlak dalam melakukan pembinaan

akhlakul karimah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darut’talim Balikpapan
Dari pembahasan™dan|| perliifungan anahsis SWOT di Madrasah
Ibtidaiyah Darutt’alim Balikpapan dalam upaya meningkatkan strategi guru
pendidikan aKidah akhlak dalam mclakukan pembinaan akhlakul karimah di
atas dapat dinyatakan bahwaamalisis SWOT adalah didasarkan pada logika
yang dapat memaksimalkan kekuatan (sirength) dan peluang (opportunitics).
namun sccaran bersamaan dapat meminimatkan kelemahan (weaknessess)
dan ancaman  (trears). Proses  pengambilan keputusan  strategis  selalu
berkaitan dengan pengembangan visi. misi. tujuan. dan kebijakan program

schuah organisasi.

Analisis SWOT di Madrasah Ibtidaivah Darutt’alim  Balikpapan
dalam upaya meningkatkan strategi guru pendidikan akidah akhlak dalam
melakukan pembinaan akhlakul karimah dilakukan dengan teknik EFAS dan

IFAS yaitu analisis taktor cksternal dan faktor internal sckolah. Kemudian
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dijabarkan ke dalam matrik analisis SWOT dan dihitung dengan perhitungan
AFE dan IFE yaitu analisis faktor cksternal dan analisis taktor internal. Hasil
dari tahap analisis tersebut diperoleh hasil scbagai berikut: (S = 1.75) dan (W
= 1.70) , (O = 1,95) dan (T = 1,20). Dan poin poin angka ini masih sangat
jauh darn skala tertinggi SWOT dengan kriteria di mana scharusnya kekuatan
poin 1 = kecil dan poin 4 = besar, sementara kelemahan jika poin 1 = besar
sedangkan poin 4 = besar. Scbaliknya ancaman apabila poin 1 = besar dan
poin 4 = kecil serta peluangjika poin | = kecil dan poin 4 = besar.

Berikut 1 penjelasan mengenai | hasitl analisis kepentingan  dan
pelaksanaan  sctiap  atribut-atributt yang | ada  di - Madrasah  Ibtidaivah
Darutt’alim Balikpapan sesuai=dtngan-letak kuadrannya menurut penilaan
warga sekolah melalui analisis SWOT berikut:

a. Kuadran | (Prieritas Utama) yaitu kwadran ini/memuat atribut-aribut yang
dianggap penting oleh_madrasabMetap: pada kenyataannya atribut-atribut
tersebut belum sesual dengan harapapemadrasah. Tingkat kinerja dan
atribut tersebut lebih rendah daripada tingkat kepentingan motivast guru
dan siswa terhadap atribut tersebut. Atribut-atribut dalam kuadran
harus lebih ditingkatkan lagi kinerjanya agar dapat mencapai visi. misi.
dan tujuan madrasah. Atribut-atribut terscbut antara lain: motivasi guru
dan siswa. ftasilitas tempat ibadah, hubungan baik antara guru dengan
guru ataupun gurue dengan siswa. pendekatan. metode mengajar vang
bervariasi, serta pembiayaan. Kualitas dan pemeliharaan berbagarn tasilitas

dan sarana prasarana pendukung merupakan hal penting vang harus
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diperhatikan. Berdasarkan penilatan analisis SWOT ternyata manajemen
Madrasah Ibtidaiyah Darutt’alim Balikpapan belum terlalu melakukan
pemeliharaan secara baik dan benar terhadap sarana prasarana. Hal ini
ditunjukkan dengan beberapa fasilitas yang seharusnya menjadi penopang
kegiatan kcagamaan seperti tempat ibadah yang kecil dan belum
sebanding dengan jumlah siswa.

Kuadran 2 (Pertahankan Prestasi) yaitu atribut-atribut yang terdapat
dalam kuadran mi“ymenunjukkan~bahwa atribut tersebut penting dan
memiliki kinerja yang tinggi. Atribut ini perlu dipertahankan untuk waktu
selanjutnya. Atribut tersebut antara lain : dukungan pemcrintah dacrah
dalam melengkapi—sarand prasarana, kesesuain sarana dan prasarana
dengan tuntutan visi, nusi, dan tujuan madrasah untuk pengembangan
sikap akhlaku kharimah, serta“partisipasy’ masyarakat terhadap lulusan
yang berkualitasiiifaq, sertastantangan kemajuan teknologi dan informasi
komunikasi.

Kuadran 3 (Prioritas Rendah) yaitu atribut yang terdapat dalam kuadran
i dianggap kurang penting dan pada kenyataannya kinerjanya tidak
terlalu istimewa. Peningkatan terhadap atribut yang masuk  dalam
kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya terhadap
manfaat yang dirasakan warga sckolah dan masyarakat sangat kecil.
Atribut-atribut  tersebut antara lain: rekrutmen guru dan karyawan,
keadaan guru, penerimaan siswa baru atau pindahan, honor guru, scrta

gedung sekolah.
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d. Kuadran 4 (Berlebihan) yaitu kuadran ini memuat atribut-atribut yang
dianggap kurang penting dan dirasakan terlalu berlebihan. Peningkatan
kinerja pada atribut-atribut yang terdapat pada kuadran ini hanya akan
menyebabkan  terjadinya  pemborosan  sumber daya.  Atribut-atribut
tersebut antara lain: persaingan lembaga pendidikan sejenis dan pengaruh

lingkungan sosial.

Faktor-taktor yang mendukung dan, menghambat strategr guru Pendidikan
Akhlak dalam pembinaan—akhlakulbhkarimah siswa dengan analisis SWOT
pada Madrasah Ibtidaiyah DarugtalimyBalikpapan

Identifikasi  analists  faktor internal  merupakan  kekuatan  dan
kelemahan yang dimiliki/madrasah Faktor/internal madrasah harus diketahun
terlebth dahulu sebelum membuat matriks SWOT. Hasil wawancara dengan
warga sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Darutt’alim Balikpapan dalam upaya
meningkatkan strategi ” giru "pendidikan akrdah akhlak dalam melakukan
pembinaan akhlakul kapmals dan® analisis Jlingkungan internal madrasah.
maka didapatkan beberapa faktor internal madrasah vang meliputt kekuatan
dan kelemahan yang sangat berpengaruh terhadap upaya menmgkatkan
strategi guru pendidikan akidah akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakul
karimah di Madrasah Ibtidaivah Darutt”alim Bahikpapan. antara lain
a.  Kcekuatan

1) Motivast guru dan siswa

2) Fasilitas tempat ibadah
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3) Hubungan yang baik antara guru dengan guru ataupun guru dengan
stswa
4) Pendckatan, metode mengajar guru yang bervariasi
5) Pembiyaan
b. Kelemahan
1} Rekrutmen guru dan karyawan
2} Keadaan Guru
3} Penerimaan siswa baru/pindahan

4y Honor GTT

t
e

Gedung Sekolah

Anahisa faktor cksteral” merupakan peluang dan ancaman  yang
dihadapt olch madrasah. Faktor cksternal madrasah harus diketahui terlebih
dahulu sebelum membuat matrks-SWOT, Hasil wawancara dengan warga
sckolah di Madrasah| Ibtidaiyah /Darutt’alimm  Balikpapan dalam upava
meningkatkan  stpategieguru-pondidikan akidah akhlak dalam melakukan
pembinaan akhlakul karimah dan analisis lingkungan cksternal madrasah.
maka didapatkan beberapa faktor cksternal madrasah vang meliputi peluang
dan  ancaman  yang mempengaruht Madrasah  Ibudaryah  Daruttalim
Balikpapan dalam upaya meningkatkan strategi guru pendidikan akidah
akhlak dalam melakukan pembinaan akhlakul karimah. antara fain

a. Peluang

1) Dukungan pemerintah dacrah dalam melengkapi sarana dan prasarana
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8%
—

Kesesuatan sarana dan prasarana sekolah dengan tuntutan tuntutan
visi, mist, dan tujuan sckolah untuk pengembangan sikap akhlakul
kharimah

3) Tuntutan masyarakat terhadap lulusan yang berkualitas imtaq

4) Dukungan yayasan

5) Partisipasi orang tua tinggi
b. Ancaman

1) Lembaga pendidikan sejenis

2) Lingkungan sosial sekolah

3) Pusat Berbagai kegiatan

4) Persaingan masuk-SMP/AMTs"Negeri

5) Kemajuan Teknologi Informasi dan Komumkasi

Berbagai “alternatif’ strategic dapat | dirumuskan=berdasarkan model
analisis matrik SWOT. Keunggulanguodel ini adalah mudah dalam formulasi
strategi berdasarkan gabungan fakteraategnal dan, eksternal. Empat strategi
utama yang disarankan yaitu stratcgt SO (Strengths-Opportunitics), ST
(Strengths-Threats), WO (Weaknesses-Oppourtunities),  dan WT
(Wedaknesses-Threats).
Analisis 11 menggunakan data yang telah diperoleh dar matriks

EFAS dan [FAS sebelumnya. Berikut ini merupakan penjelasan dart hasil
matriks SWOT yartu didapatkan alternaut strategr yang dapat diterapkan

scbagai berikut :
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Strategi SO (Strengths-Opportunitics)

Strategi SO adalah strategr yang menggunakan kekuatan pada
lingkungan mtemal madrasah untuk memantaatkan peluang yang ada
pada lingkungan cksternal madrasah schingga memperolch keuntungan
bagi madrasah itu sendiri. Strategt yang dapat digunakan vaitu :

1) Terus memotivast guru dan siswa dalam KBM dengan dukungan
pemerintah dalam melengkapi sarana prasarana

2) Terus melanjutkan ‘hubungan baik“guru dan siswa sesuai dengan visi.
misi, dan tujuan madrasal.

3) Terus melakukan| pendekatan dan metode mengajar yang bervariasi
dan berinovast datam-meéngarar-agar terus akan menghasilkan lulusan
yang berkualitas.

Strategi ST (Steengths* Threats)

Strategi ST [adalah stratefi yang menggunakan kekuatan internal
madrasah untuk mengatasi, ancaman=yang ada,dart ingkungan eksternal
madrasah. Strategr yang dapat diterapkan antara lain :

1} Sclalu berusaha dan bekerja keras untuk menjadi vang terbak di
segala bidang batk olch guru maupun siswa dalam rangka persaingan
dengan sekolah Jam.

2) Terus berkreatifitas dan berinovasi dalam kegiatan belajar-mengajar

Strategt WO (WWeaknesses-Opportunitios)

Strategi WO adalah strategi vang memperkecil kelemahan vang

dimiliki madrasah dengan memantaatkan keuntungan dan peluang vang
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ada yang berada di luar hngkungan madrasah. Strategi vang dapat

dilakukan antara lain :

) Diharapkan kepada pemerintah  dacrah  untuk  tidak  hanya
memperhatikan  sarana  dan  prasarana tetapi pengadaan  tenaga
pengajar yang sesual kompetens: mata pelajaran.

2) Adanya kemampuan orang tua siswa untuk pembiyaaan sekolah vang
lumayan mahal dapat dijadikan donatur dalam hal perbaikan gedung
sckolah

Strategi WT (Weaknesses-iLlireats)

Strategi WT yaitu strategn untuk meminimalkan kelemahan dalam
lingkungan internal '‘madrasih “dan—mcengatasi ancaman yang ada di
lingkungan eksternal madrasah. Strategi yang dapat dilakukan antara lain
adalah menerima tenaga suru dengimsterbukamelaluestes masuk jika ingin
bersaing dengan dumia’ Juar. batk sceil kompetensi mengajar maupun
kKemampuan penunjang Jlainnyag kaveanskualitas guru adalah cerminan

kualitas siswa
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

39

Strategi guru Pendidikan Akidah Akhlak dalam melakukan pembinaan
akhlakul karimah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darut’talim Balikpapan
masih belum baik seperti-banyak—sarang-prasarana yang tidak memenuhi
kelayakan  pakai,  serta<kualitas, danZkuantitas  tenaga  pendidik  dan
kependidikan yang belum relevantterhadap kompetensi mengajar. Pada
manajemen kegiatan belgjar mengajar dapat dikatakan sudah baik sepert
pembinaan dan pengembangans sikap/akhlakul karimah pada siswa yang
semakin meningkat motivasinya dikarenakan oleh beragamnya strategi
pembelajaran melalui mictode-dan metha’yang diterapkan guru.

Faktor-faktor yang mendukung daniymenghambat strategi guru Pendidikan
Akhlak dalam [pembinaanfakhlakul karnmah siswa dengan analisis SWOT
pada Madrasah Ibtidaiyah Darut talim Balikpapan berdasarkan hasil analisis
SWOT adalah taktor-faktor strategi vang mendukung pertumbuhan vange

agresit yaitu antara lain potenst motivast guru dan siswa yang tinggr.
meningkatnya kualitas proses dan hasil belajar secara berkesinambungan.
meningkatkan kerjasama vang Iebih baik, sementara  faktor penghambat
antarg lain Madrasah  Ibtidaiyah Darutt’alim Balikpapan belum  terlalu

melakukan pemeliharaan secara baik dan benar terhadap sarana prasarana,

Hal i ditunjukkan dengan beberapa fasilitas yang scharusnya menjadi
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penopang kegiatan keagamaan seperti tempat ibadah yang kecil dan belum
sebanding dengan jumlah siswa schingga dukungan Pemerintah Dacrah dan
Yayasan scrta lingkungan sosial serta kemajuan teknologi informasi yang

cenderung negatif sangat diharapkan.

B. Saran

1.

S

Diharapkan kepada pihak manajemen sckolah di Madrasah  Ibtidaiyah
Darutt’alim Balikpapan “Untuk selalu beKerja keras dalam meningkatkan
kekuatan madrasah dengan fmemanfaatkan peluang  vang ada serta terus
berinovasi. membanguns memperbaiki diri dan administrasi agar dapat
meningkatkan kuahitas madrasah s¢cara-maksimal.

Scbagai sckolah yang berdasarkan keagamaan harusnya baik dalam segala
aspek. Berdasarkan hasil dartanalisis SWOT. maka jadikanlah sikap aklaku

kharimah benar dikuaSai, oleh g@ru maupun siswa sehingga tidak saja

Jumlah lulusan yang-berkualitas, akan=tetapy juga didukung dengan aspek

lainnya yang bisa di upgrade lebih tinggi lagi.

Diharapkan analisis i dapat  dijadikan bahan  pertimbangan  bagi
manajemen  Madrasah  Ibtidaiyah  Darutt’alim  Balikpapan  dalam  upava
menmgkatkan - strategt guru pendidikan akidah akhlak dalam melakukan
pembinaan akhiakul karimah ke arah yang lebih baik lagi di masa vang akan

datang.
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KUESIONER SWOT

Untuk Guru
Tentang Kondisi Internal dan Eksternal Strategi Guru PAI dalam
Pembinaan Akhlak Mulia

Penilaian Kondisi saat ini Urgensi Penangan

Angka 1  =sangat kurang Angka 1 = tidak urgen
2 =cukup 2 = agak urgen
3 = agak baik 3 = urgen
4 =baik ; 4 = sangat urgen

S =sangat baik

Penilaian Kondisi saat ini.
Responden diminta untuk menilai kinega guru dalam strategi Guru PAI dalam
pembinaan akhlak mulia di MI Daruttalim Balikpapan saat ini.

Penilaian Urgensi.

Responden diminta untuk menilai tingkat urgensi strategi Guru PAI dalam
pembinaan akhlak mulia untuk ditangani. Penilaian ini berhubungan dengan skala
prioritas di dalam menyelesaikan persoalan-persoalan Strategi Guru PAIl dalam
pembinaan akhlak mulia di MI Daruttalim Balikpapan.

Penilaian Kondisi Urgensi
No Pernyataan Saat Ini Penanganan

1VM2T3]4]5]6]1]2]3]4

menceritakan keteladanan nabi dan
1 rasul untuk dicontoh dalam prilaku
sehari-hari

menunjukkan teladan dalam
2 | berbicara yang baik terhadap orang
tua dan saudara

mengajarkan tingkah laku untuk
3 | menghormati tamu ketika datang ke
rumah

memberi nasehat agar bergaul
4 | dengan orang baik di luar rumah
agar terhindar dari kejahatan

menyampaikan tata cara makan
5 | yang baik ketika berada di meja
makan bersama keluarga

mengajarkan agar memilih teman
6 | yang harus dijadikan sahabat dalam
bergaul di luar rumah
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memberi teguran secara langsung
jika melalaikan tugas yang
diberikan di sekolah

menjelaskan akibat dari orang yang
tidak memtliki akhlak baik dan
masyarakat

mencontohkan prilaku yang tidak
baik akan mendapat hukuman dari
masyarakat

10

meminta anak untuk berdoa
sebelum belajar

11

memberikan nasehat dan bimbingan
tentang akhlak yang baik pada
waktu pembelajaran

12

memberi pujian ketika anak
mendapai nilai PR yangbaik

13

menyampaikan pujian secara
langsung ketika melakukan
tindakan yang baik, seperti selesai
belajar

14

memberikan sanksi hukuman-ketika
melakukan perbuatan yang tidak
baik, seperti pelanggaran disiplin

15

menghukum setiap perbuatan yang
melanggar nasehat yang diajarkan,
seperti berbohong

16

mengawasi teman-terhan yang
bergaul di luar rumah maupun-di
sekolah

17

mengajak berbicara tentang
perbuatan baik dan tidak baik di
sekolah

18

memanggil secara santun dalam
kegiatan konseling untuk
memecahkan masalah yang
dihadapi siswa di sekolah

19

pendekatan, metode mengajar guru
yang bervariasi

20

selalu berusaha dan bekerja keras
untuk menjadi yang terbaik

21

terus berkreatifitas dan berinovasi
dalam KBM
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KUESIONER SWOT

Untuk Kepala Sekolah
Tentang Kondisi Internal dan Eksternal dalam Mendukung Strategi
Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Mulia

Penilaian Kondisi saat ini Urgensi Penangan

Angka 1  =sangat kurang Angka 1 = tidak urgen
2  =cukup 2 = agak urgen
3 =agak baik 3 = urgen
4 =bak 4 = sangat urgen

5 =sangat baik

Penilaian Kondisi saat ini.
Responden diminta untuk menilai/kinegja guru dalam strategi Guru PAI dalam
pembinaan akhlak mulia di MI'Daruttalim Balikpapan saat ini.

Penilaian Urgensi.

Responden diminta untuk menilai tingkat. urgensi strategi Guru PAI dalam
pembinaan akhlak mulia untuk ditangani; Penilaian ini berhubungan dengan skala
prioritas di dalam menyelesaikan |persoalan-persoalan Strategi Guru PAI dalam
pembinaan akhlak mulia di MI Daruttalim Balikpapan.

Penilaian Kondisi Urgensi
No Pernyataan Saat Ini Penanganan

10213 /4]5(6]1 123 /4

Menjelaskan kepada guru dan orang
| | wa murid latag belakang-strategi
pembelajaran, khususnya-dalam
pembinaan akhiak mulia

Dukungan pemerintah daerah dalam
melengkapi sarana dan prasarana

Kesesualan sarana dan prasarana
sekolah dengan tuntutan potensi
daerah dan per-kembangan IPTEK
serta IMTAK

Tuntutan masyarakat terhadap
lulusan yang berkualitas
Dukungan yayasan

Dukungan orang tua murid

Ada lembaga pendidikan sejenis
yang menjadi ancaman
Lingkungan sosial sekolah
Pusat Berbagai kegiatan murid

oo ~ | Ohwn] A
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Persaingan masuk SMP/MTs negeri

10
atau sewasta

i Kemajuan Teknologi Komputer dan
Informatika

12 | Motivasi guru dan siswa

13 Fasilitas perpustakaan dan
loboratorium
Hubungan yang baik antara guru

14 | dengan guru ataupun guru dengan
siswa

15 | Pembiyaan

16 | Keadaan guru




KUESIONER SWOT

Untuk Kepala Sekolah dan Guru
Tentang Visi Sekolah dalam Mendukung Strategi Guru PAI dalam
Pembinaan Akhlak Mulia

Penilaian Kondisi saat ini
Angka 1 =kurang sesuai

2 = cukup sesuai
3 =sesual
4 = sangat sesuai
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Kata Kunsi

Penilaian

1

2

3

4

menjadikan madrasah yang terpercaya di masyarakat

mencerdaskan bangsa yang agamis

berakhlak mulia

terampil dalam rangka mensukseskan wajib belajar

generasi unggul yang memiliki potensi-di/bidang keilmuan
IMTAQ dan ilmu serta berbudi luhur

membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif,
inovatif sesuairdengan perkembangan zaman

membangun citra” seKolah—sebagai“mitra "terpercaya di
masyarakat

mencintai bangsa dan kebiidayaannya serta lingkungan
masyarakat setempat

beriman dan bertagwa kepada Allah dan berakhlak mulia

10

siswa kreatif, terampil dan suka bekerja untuk dapat
mengembangkan diri secara terus-menerus

Responden memberikan penilaian dengan skor pernyataan apakah kata kunci
visi, misi, dan tujuan sesuai dengan visi sekolah yang dicita-cita semua warga

sekolah.
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Pedoman Wawancara

Untuk Guru PAI
Tentang Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Mulia

Pertanyaan :

1. Pengalaman Bapak/Ilbu selama ini dalam menerapkan strategi
pembelajaran untuk pembinaan akhlak di sekolah ini?

2. Apakah Bapak/lbu selalu. menyusun ~strategi pembelajaran untuk
pembinaan akhlak di sekolah ini?

3. Bagaimana implementasi strategi pembelajaran untuk pembinaan akhlak
di sekolah ini?
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Apa saja kasus yang sering ditemui disini, sehubungan pembinaan akhlak
peserta didik?

.............................................................................................................................

Strategi pembelajaran untuk pembinaan akhlak apa saja yang Bapak/lbu
laksanakan?

sdransqecasocrsenrsens

Shbeeucsunassssanncnnasses

Kendala apa yang Bapak/tbu~rasakan dalam melaksanakan strategi
pembelajaran untuk pembinaan akhlak di sekolah ini?

Adakah pengaruh luar yang negatif pada siswa sehubungan upaya
pembinaan akhlak di sekolah ini?
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8. Apakah ada hukuman bagi perbuatan negatif yang melanggar program
pembinaan akhlak bagi siswa?

MseoEmmssssnsscavasnesaassbnsREnY

e R T L R L AR R L T TR T T P rs P

L T T T N T T P PP T T

9. Upaya apa yang diterapkan Bapak/ibu dalam menghadapi kendala pada
program pembinaan akhlak di'sekolah'ini?

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

............................................................................................................................



107

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk SISWA
Tentang Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak
Mulia

1. Apakah Bapak/tbu menceritakan akhlak para nabi dan rasul sebagai contoh

prilaku yang baik?

A, GUIU di SEKOIAN.....c.oeie e e et e

B, Ortu di rUM@N.......coirrrerie e st et sss st st sses se et seenen
2. Apakah Bapak/Ibu menceritakan kételadanan nabi dan rasul untuk dicontoh

dalam prilaku sehari-hari?

a. Gurudisekolah.......... . 0. 00l o

b. Ortudirumah.............[=.. . e
3. Apakah Bapak/Ibu menunjuk- menunjukkan teladan dalam berbicara yang baik

terhadap orang tua dan saudara?

a Gurudisekolah........ ...

b. Ortudi rumah | N N T e T
4. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan tingkah laku untuk menghormati tamu ketika

datang ke rumah?

a. Gurudisekolah.. ... ... 0. LN =

b.Ortudirumah... ...
5. Apakah Bapak/Ibu memberi nasehat agar bergaul dengan orang baik di luar

rumah agar terhindar dari kejahatan?

a.Gurudisekolah.......................... ..

b.Ortudirumah............. .
6. Apakah Bapak/Ibu menyampaikan tata cara makan yang baik ketika berada di

meja makan bersama keluarga?

a.Gurudisekolah.................

b.Ortudirumah... .. ...
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7. Apakah Bapak/Ibu menyuruh memitih teman yang harus dijadikan sahabat dalam

bergaut di luar rumah?
a. Gurudisekolah... ... . ...

b Ortu A Umah. e e

8. Apakah Bapak/Ibu memberikan teguran secara langsung jika melalaikan tugas

10.

11

12.

13.

14

yang diberikan di sekolah?

a. Gurudisekolah........... .
b. Ortudirumah..... ...
Apakah Bapak/Ibu menjelaskan akibat dari orang yang tidak memiliki akhlak
baik di masyarakat?

a. Gurudisekolah...... ... <l ol
b.Ortudirumah............. 0V b O
Apakah Bapak/ Ibu menjelaskan akibat dari prilaku yang tidak baik akan
mendapat hukuman dari masyarakat?

a. Gurudisekolah............ LA sl
b.Ortudirumah... .. ..
Apakah Bapak/Ibu meminta kamuberdoasebelunrbelajar?
a.Gurudisekolah............ .
b. Ortudirumah............Led. S

Apakah Bapak/Ibu memberikan-nasghat dan-bimbingan tentang akhlak yang baik
pada waktu belajar?

a.Gurudisekolah........... ...
Apakah Bapak/Ibu memberikan pujian ketika mendapat nilai PR yang baik?
a.Gurudisekolah.... ...
b.Ortudirumah... .. ... ..
Apakah Bapak/Ibu menyampaikan pujian secara langsung ketika melakukan
tindakan yang baik, seperti setelah selesai belajar?

a. Gurudisekolah... ... .. .. ..
b.Ortudirumah... .. .. .
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15. Apakah Bapak/Ibu member sanksi hukuman ketika melakukan perbuatan yang
tidak baik, seperti pelanggaran disiplin?
a. Gurudisekolah... ... ... .
b.Ortudirumah..... ...
16. Apakah Bapak/Ibu menghukum setiap perbuatan yang melanggar nasehat yang
diajarkan, seperti berbohong?
a Gurudisekolah........ ...
b.Ortudirumah... .. ... ... e
17. Apakah Bapak/ Ibu mengawasimu dengan teman-temanmu saat kamubergaul di
luar rumah?
a. Gurudisekolah.........lc. i
b.Ortudirumah...... ... 0 A e
18. Apakah Bapak/Ibu mengajak berbicara tentang perbuatan baik dan buruk ?
a. Gurudisekolah......... 2 .
b Ortu di TumMah. .. ..o 8 i e F it f e e e e e e e s e
19. Apakah Bapak/Ibu memanggil secara santun dalam kegitan konseling untuk
memecahkan masalah, ?
a. Gurudisekolah... .. .. . 0
b.Ortudirumah..... ... o
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